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ABSTRAK

Dewi, Kiky Rosita.2016. Analisis Nilai Karakter Dongeng dalam Buku “Bahasa
Indonesia untuk SD dan MI Kelas 111" SDN Pandean Lamper 05 Semarang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas IImu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Drs. Sukarir Nuryanto, M.Pd.
Pembimbing Il Drs. Sukardi, S.Pd., M.Pd. Hal. 144

Melalui media teknologi, anak-anak dengan mudah dapat mengikuti
kejadian-kejadian di bagian manapun dari planet bumi ini secara cepat, bukan
lagi dalam hitungan detik, tapi dalam saat yang bersamaan. Adanya kemudahan
yang diberikan oleh teknologi internet menyebabkan siswa malas membaca buku
untuk dan lebih memilih untuk mengakses melalui mesin pencarian. Kepedulian
siswa dengan lingkungan juga masih kurang, hal ini dibuktikan dengan sikap
siswa yang acuh terhadap sampah plastik yang berada di dekat siswa. Selain itu
dampak negatif yang ditimbulkan adalah menurunnya rasa kejujuran siswa.
Menurunnya kedisiplinan siswa merupakan dampak dari kemajuan teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai karakter dongeng pada
buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III” SDN Pandean Lamper 05 Semarang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan desain studi
kasus. Prosedur penelitian dalam skripsi ini meliputi tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Sumber data penelitian berupa buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III” serta hasil kegiatan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan wali kelas Il1l. Teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan terdiri atas observasi, wawancara, dan dokumen.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dalam dongeng yang terdapat pada
buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III"” mengandung 5,56% nilai
karakter religius, 5,56% nilai karakter jujur, 16,67% nilai karakter kerja keras,
5,56% nilai karakter mandiri, 16,67% nilai karakter rasa ingin tahu, 11,11% nilai
karakter menghargai prestasi, dan 5,56% nilai karakter tanggung jawab. Simpulan
penelitian ini adalah nilai karakter yang ditemukan sebanyak 12 nilai karakter.
Dongeng yang paling banyak mengandung nilai karakter adalah “Keong Emas”
yaitu sebanyak enam nilai karakter. Dongeng yang berjudul “Pak Belalang” dan
“Batu Menangis” masing-masing mengandung tiga nilai karakter. Nilai karakter
yang muncul adalah religius, jujur, kerja keras, rasa ingin tahu, mandiri,
menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Saran yang diberikan adalah 1) bagi
guru atau orang tua dapat menjadikan dongeng sebagai alternatif pilihan dalam
mendidik anak tentang nilai-nilai karakter, 2) bagi siswa hendaknya dapat
memilih karakter yang baik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, 3) bagi penulis buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas II”
hendaknya lebih banyak menyisipkan nilai-nilai karakter dalam dongeng terutama
nilai karakter yang belum muncul.

Kata kunci: buku teks, dongeng, nilai karakter
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia, karena
pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Sesuai Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1
Pasal 1 dan Pasal 2 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman (UU Sisdiknas 2003).

Adanya Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang merumuskan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional turut membuktikan bahwa pendidikan harus
dibarengi dengan penanaman nilai-nilai karakter. Tujuan pendidikan
nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia

yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan (UU Sisdiknas



2003).

Pendidikan erat kaitannya dalam kehidupan kita sehari-hari. Bahkan
pendidikan mendapatkan tempat layaknya kebutuhan pokok, yaitu
sandang, pangan, papan. Pendidikan lebih luas daripada sekedar kegiatan
menyekolahkan anak. Oleh karena itu, proses pendidikan dapat
berlangsung dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan
sebagai sarana mentransfer berbagai ilmu dan pengetahuan juga idealnya
harus dapat menanamkan nilai,etika, moral, dan segala aturan dari leluhur
kita (Wibowo dan Gunawan 2015).

Pendidikan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat
Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita
permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: disorientasi
dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila; keterbatasan perangkat
kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila; bergesernya
nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; memudarnya
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi
bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa (Puskurbuk 2011).

Era Globalisasi melalui teknologi digital tidak ada kejadian di bumi
ini yang hanya diketahui secara lokal. Manusia yang dibutuhkan di era
globalisasi adalah manusia yang handal, cerdas, berwatak dan kompetitif
yang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu bawaan, lingkungan dan latihan.
Faktor lingkungan dan latihan merupakan sumbangsih dari kegiatan di

sekolah. Karakter bukan hanya suatu sifat bawaan namun dapat



diusahakan melalui latihan secara berulang dan rutin.

Beberapa tahun terakhir media masa memberitakan adanya konflik
fisik antar masyarakat, agama, pelajar, remaja, gank, dan desa yang dipicu
masalah kecil dan salah paham. Penyalahgunaan Narkoba dan minuman
keras juga melanda remaja, merokok di kalangan pelajar juga sudah
menjadi hal wajar. Dengan penyalah gunaan narkoba dan minuman keras
dibarengi dengan permaslahan-permasalahan baru seperti menurunya
semangat bekarja (malas), seks bebas, menurunya kepekaan sosial yang
dibarengi dengan kurang mempedulikan kata hati (nurani), menurunya
sikap hormat kepada orang tua dan guru, merasa berani dan kuat
(bertindak nekat).

Bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis.ini
adalah fungsi dasar bahasa yang tidak dihubungkan dengan status dan
nilai-nilai sosial. Setelah dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari,
yang di dalamnya selalu ada nilai-nilai dan status, bahasa tidak dapat
ditinggalkan.Tujuan utama pengajaran dan pendidikan bahasa Indonesia
adalah membina keterampilan peserta didik berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar dalam upaya meningkatkan mutu manusia Indonesia
sebagai bekal menghadapi kehidupan masa kini dan mendatang, dalam
mencapai tujuan pendidikan bahasa Indonesia, kurikulum bahasa, buku
pelajaran bahasa, metode belajar mengajar bahasa, guru lingkungan
keluarga seta masyarakat dan perpustakaan sekolah memegang peran

penting (Faisal 2009: 3.12).
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Meningkatkan mutu pendidikan diperlukan perubahan pola pikir yang
digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum. Untuk mewujudkan
proses dan produk tersebut, kemampuan mendayagunakan metode atau
cara mengajar sangat diperlukan untuk menjamin swadaya dan swakarsa
siswa yang sesuai dengan perkembangan pendidikan. Untuk
meningkatkan mutu pendidikan, juga diperlukan penanaman pendidikan
karakter pada diri siswa. Mulyasa (2011: 1) mengemukakan “pendidikan
karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak —
anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah
peradaban yang manusiawi dan lebih baik”. Jadi, pendidikan karakter itu
merupakan pendidikan yang berkaitan dengan masalah penanaman
kebiasaan baik yang harus dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Bila berbicara tentang pendidikan yang langsung teringat adalah
sekolah, sebagai lembaga yang memusatkan kegiatanya pada pendidikan.
Pendidikan formal di sekolah seluruh kegiatan dilakukan secara sadar dan
sistematis, tujuan pendidikan telah dirumuskan secara jelas dan bahan
ajarnya telah digariskan secara rinci, cara dan metodenya juga telah
dirumuskan secara jelas, dan ini semua telah di sahkan dalam sistem
aturan yang pasti.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Soetantyo pada tahun 2013
dengan judul “Peranan Dongeng dalam Pembentukan Karakter Siswa
Sekolah Dasar”, bahwa pentingnya pendidikan karakter memang sudah

lama ditengarai untuk menyaring banjir informasi di internet yang
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berkembang dengan sangat cepat di abad 21 ini. Namun pemerintah
Indonesia belum secara sungguh-sungguh menerapkannya. Akibatnya
kemerosotan moral pun banyak terjadi. Untuk mengantispasi hal ini
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan setiap mata pelajaran sangat
baik untuk dilakukan. Strategi penerapan karakter tersebut dapat
dilakukan dalam empat tahap, yaitu sosialisasi, internalisasi, pembiasaan,
dan pembudayaan. Dongeng adalah bagian dari budaya rakyat Indonesia.
Pengaruh dongeng yang besar pun terhadap moralitas dan karakter anak-
anak sangat mendukung dijadikannya dongeng sebagai cerita pendukung
karakter. Dongeng dapat diberikan sebagai langkah  untuk
mensosialisasikan karakter yang baik yang akan diajarkan di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi,dkk. pada tahun 2014 dengan
judul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Novel Sepatu Dahlan
Karya Khrisna Pabichara dan Relevansinya terhadap Pengajaran
Pendidikan Karakter di Indonesia”, bahwa Nilai-nilai pendidikan karakter
yang terdapat dalam novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabichara
berjumlah 14. Nilai-nilai karakter tersebut terdiri atas, nilai karakter
religius, toleransi,disiplin, kerja keras, kreatif, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, jujur, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. Hasil kajian
terhadap novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara yang jika
dikaitkan terhadap pengajaran pendidikan karakter di sekolah sangat

relevan. Relevansi novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara terlihat
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dari nilai-nilai karakter dalam novel tersebut, sangat baik digunakan
sebagai pengajaran untuk membentuk karakter seseorang. Misalnya, nilai
karakter religius yang terkait dengan ketuhanan secara tidak langsung
dapat diterapkan melalui kegiatan persembahyangan di sekolah. Begitu
juga nilai-nilai karakter yang lain sangat bisa dikaitkan dengan pengajaran
pendidikan karakter di sekolah.

Penelitian yang dilakukan di SDN Pandean Lamper 05 membuktikan
bahwa sebagian besar siswa kelas Il sudah pandai untuk mengakses
informasi secara instan dengan memanfaatkan perangkat teknologi
canggih seperti internet. Selain itu siswa kelas Il sudah paham dengan
adanya game yang sangat mudah diunduh melalui ponsel. Siswa sudah
mengenal berbagai produk teknologi informasi dan hal ini merupakan
menu sehari-hari. Melalui media teknologi, anak-anak dengan mudah
dapat mengikuti kejadian-kejadian di bagian manapun dari planet bumi
ini secara cepat, bukan lagi dalam hitungan detik, tapi dalam saat yang
bersamaan. Informasi apapun dapat dengan sangat mudah diakses
melalui berbagai produk teknologi informasi seperti internet, telepon
genggam, TV, dan alat-alat canggih lainnya. Seorang anak dengan mudah
mendapatkan informasi yang dia kehendaki dengan hanya mengetik kata
kunci di mesin pencari google. la juga dapat menonton program-
program kartun lewat youtube atau mendapatkan teman di seluruh dunia
melalui facebook atau twitter. Siswa juga cenderung menjadi pribadi

yang manja dengan adanya kemajuan teknologi. Selain itu, akibat dari
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teknologi yang diketahui siswa menyebabkan menurunnya semangat
belajar. Adanya kemudahan yang diberikan oleh teknologi internet
menyebabkan siswa malas membaca buku untuk dan lebih memilih untuk
mengakses melalui mesin pencarian. Kepedulian siswa dengan
lingkungan juga masih kurang, hal ini dibuktikan dengan sikap siswa
yang acuh terhadap sampah plastik yang berada di dekat siswa. Selain itu
dampak negatif yang ditimbulkan adalah menurunnya rasa kejujuran
siswa. Menurunnya kedisiplinan siswa merupakan dampak dari kemajuan
teknologi.

Hal tersebut harus diperhatikan dengan serius mengingat bahwa siswa
SD merupakan generasi penerus bangsa. Usaha yang bisa dilakukan salah
satunya adalah memperbaiki perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud adalah buku teks pegangan siswa yaitu buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas I11” . Keberadaan buku teks
pegangan siswa mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Isi
dari buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas I1lI” salah satunya
adalah dongeng. Dongeng adalah karya sastra yang strategis dalam
penanaman nilai karakter.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul Analisis Nilai Karakter Dongeng dalam Buku “Bahasa Indonesia

Untuk SD dan MI Kelas I11”” SDN Pandean Lamper 05 Semarang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimanakah unsur instrinsik dalam dongeng pada buku “Bahasa
Indonesia untuk SD dan MI kelas III” SDN Pandean Lamper 05
Semarang?

1.2.2 Bagaimanakah nilai karakter dongeng pada buku “Bahasa Indonesia
untuk SD dan MI kelas III” SDN Pandean Lamper 05 Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1.3.1 Mendeskripsikan nilai karakter dongeng pada buku “Bahasa Indonesia
untuk SD dan M1 kelas 11I” SDN Pandean Lamper 05 Semarang.

1.3.2 Mendeskripsikan unsur instrinsik dongeng pada buku “Bahasa Indonesia
untuk SD dan M1 kelas 11I” SDN Pandean Lamper 05 Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis
a. Sebagai bahan referensi atau pendukung penelitan selanjutnya.
b. Menambah kajian tentang teori nilai karakter.
c. Menambah informasi kepada pembaca tentang nilai karakter
dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas
III” Sekolah Dasar.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
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Menambah pengetahuan tentang nilai karakter dongeng pada
buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III” dan sebagai
bahan penanaman nilai karakter dalam pembelajaran kepada
siswa.
Bagi Siswa
Menumbuhkan minat baca siswa terhadap cerita dongeng sebagai
sarana pembentukan karakter positif agar menjadi pribadi yang
santun dan cerdas.
Bagi Sekolah
Sebagai sarana pengembangan karakter di sekolah pada siswa
melalui media dongeng.
Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebagai landasan untuk menulis penelitian selanjutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Nilai Karakter

2.1.1.1 Pengertian Nilai

Tidak mudah untuk menjelaskan atau mengartikan nilai karena nilai
adalah sesuatu yang abstrak. Manusia sebagai insan individu dan makhluk
sosial baik secara sadar atau pun secara tidak sadar melakukan penilaian
dalam kehidupanya. Nilai merupakan terjemahan kata value yang berasal
dari bahasa Latin valere atau bahasa Prancis kuno valoir yang dapat
dimaknai sebagai harga.Nilai erat kaitannya dengan kepercayaan, sikap,
atau perasaan yang dibanggakan oleh individu. Nilai kita rasakan dalam
diri kita masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang
menjadi pedoman dalam hidup. Fitri (2012: 91) menjelaskan bahwa nilai
adalah hakikat sesuatu yang baik dan pantas dilakukan oleh manusia
menyangkut keyakinan, kepercayaan, norma dan perilaku. Nilai adalah
kualitas suatu hal yang menjadikan suatu hal disukai, diinginkan, dikejar,
dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi
bermartabat (Adisusilo, 2012: 56). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) menjelaskan bahwa nilai adalah sesuatu yang menyempurnakan
manusia dari hakikatnya. Dari pengertian tersebut tampak bahwa nilai

mengandung aspek praktis dan teoretis. Secara praktis, nilai berkaitan

10
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dengan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Secara teoretis,
nilai berkaitan dengan pemaknaan terhadap sesuatu secara hakiki.

Penanaman nilai terjadi lewat sekolah, asrama, dan masyarakat baik
disadari ataupun tidak. Nilai memberi arti atau tujuan dan arah hidup.
Nilai menyediakan  motivasi-motivasi.  Nilai tersembunyi dari
pengetahuan yang benar sehingga dapat terlaksana dalam kehidupan.
Tanpa pengetahun yang benar tentang nilai, tidak mungkin seseorang
bertindak yang bermoral. Max Scheler membagi hierarki nilai ke dalam
empat hierarki nilai. Menurut Max Scheler dalam Sudarminta (2008: 59),
memiliki hierarki yang dapat dikelompokan ke dalam empat tingkatan,
yaitu:

1) Nilai kenikmatan. Pada tingkatan ini terdapat serangkaian nilai
yang menyenangkan atau sebaliknya yang kemudian orang
merasakan bahagia atau menderita.

2) Nilai kehidupan. Pada tingkatan ini terapat nilai-nilai yang
penting bagi kehidupan, misalnya kesehatan, kesegaran badan,
kesejahteraaan umum, dan seterusnya.

3) Nilai kejiwaan. Pada tingkatan ini terdapat nilai kejiwaan yang
sama sekali tidak tergantung pada keadaan jasmani atau
lingkungan. Misalnya keindahan, kebenaran, pengetahuan murni

yang dicapai melalui filsafat.
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4) Nilai kerohanian. Pada tingkatan ini terdapat nilai yang suci

maupun tidak suci. Nilai-nilai ini terlahir dari nilai ketuhanan
sebagai nilai tertinggi.

Dalam buku yang lain Max Scheller menyebutkan hirearki nilai

menjadi tiga yaitu nilai material, nilai vital, dan nilai kerohanian.

Max Scheller dalam Suyahmo (2008: 165) menjelaskan adanya

hierarki nilai sebagai berikut, 1) nilai material, yaitu segala sesuatu

yang berguna bagi kehidupan manusia, 2) nilai vital, yaitu segala

sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat mengadakan aktivitas

kehidupan, 3) nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi
rohani manusia.

2.1.1.2 Penanaman Nilai

Nilai kebajikan menjadi dasar pengembangan kehidupan manusia
dalam berperilaku sebagai insan individu dan sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan nilai sebagai
keseluruhan aspek pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar
menyadari nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan melalui proses
pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan bertindak yang konsisten.

Dilihat dari segi kognitif atau pengetahuan moral siswa dibantu untuk
mengerti apa isi nilai yang digeluti dan mengapa nilai itu harus dilakukan
dalam hidup mereka, dengan demikian siswa sungguh mengerti apa yang
dilakukan dan sadar apa yang dilakukan. Perasaan moral membantu siswa
merasakan bahwa nilai itu sungguh baik dan perlu dilakukan atau
diterapkan. Tindakan moral membantu siswa untuk mewujudkan nlai itu

dalam tindakan sehari-hari.
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Sjarkawi (2008: 14-16) menyebutkan 5 pendekatan dalam

penanaman nilai dalam pembelajaran di sekolah, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach)

Pendekatan ini mengusahakan agar siswa mengenal dan
menerima nilai sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas
keputusan yang diambilnya melalui tahapan, mengenal pilihan,
menentukan pendirian menerapkan nilai sesuai dengan keyakinan
diri. Cara yang digunakan pada pendekatan ini antara lain
keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, bermain
peran.

Pendekatan moral kognitif (cognitife moral development
approach)

Pendekatan ini menekankan pada tercapainya tingkat
pertimbangan moral yang tinggi sebagai hasil belajar. Guru dapat
menjadi fasilitator dalam menerapkan proses pemikiran moral
melalui diskusi dilema moral sehingga anak tertantang untuk
membuat keputusan tentang moralitasnya mereka diharapkan
mencapai tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi sebagai
hasil pemikiran moralnya. Tingkat pertimbangan moral itu
terstruktur dari yang rendah pada yang tinggi, yaitu takut
hukuman, melayani kehendak sendiri, menuruti peranan yang
diharapkan, menaati atau menghormati aturan, berbuat baik untuk

orang banyak, bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika, dan
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sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. Cara yang
dapat digunakan dalam menerapkan pendekatan ini adalah
dengan melakukan diskusi kelompok dengan dilema moral, yang
baik faktual maupun yang abstrak (hipotekal).

Pendekatan analisis nilai (values analysis approach)

Pendekatan ini mendekatkan agar siswa dapat menggunakan
kemampuan berpikir logis dan ilmiah dalam menganalisis
masalah sosial yang berhubungan dengan nilai tertentu. Selain
itu, siswa dalam menggunakan proses berpikir rasional dan
analisis dapat menghubungkan dan merumuskan konsep tentang
nilai mereka sendiri. Cara yang dapat digunakan dalam
pendekatan ini antara lain diskusi terarah yang menuntut
argumentasi, penegakan bukti, penegasan prinsisip, analisis
terhadap kasus, debat, dan penelitian.

Pendekatan Klarifikasi nilai (values clarification aprroach)
Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengembangkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi nilai-
nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orang lain. selain itu,
pendekatan ini  juga membantu siswa untuk mampu
mengomunikasikan secara jujur dan terbuka tentang nilai-nilai
mereka sendiri kepada orang lain dan membantu siswa dalam
menggunakan kemampuan berpikir rasional dan emosional dalam

menilai perasaan, nilai dan tingkah laku mereka sendiri. Cara
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yang dapat dimanfaatkan dalam pendekatan ini antara lain
bermain peran, simulasi, analisis mendalam tentang nilai sendiri,
aktivitas yang bertujuan mengembangkan sensitivitas, kegiatan
diluar kelas, dan diskusi kelompok.

5) Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach)
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
siswa seperti pada pendekatan analisis dan Klarifikasi nilai, selain
itu, pendekatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan sosial serta
mendorong siswa untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk
yang senantiasa berinteraksi dengan masyarakat. Cara yang dapat
digunakan dalam pendekatan ini seperti pendekatan analisis,
klarifikasi, kegiatan disekolah, hubungan antar pribadi, praktik
hidup bermasyarakat, dan berorganisasi.

Pendekatan-pendekatan di atas diketahui bahwa pendekatan
penanaman nilai dapat dilakukan dengan keteladanan, penguatan positif
dan negatif, simulasi, bermain peran. Pendekatan moral kognitif dapat
dilakukan dengan melakukan diskusi kelompok dengan dilema moral.
Pendekatan analisis nilai dapat dilakukan dengan diskusi terarah yang
menuntut argumentasi, penegakan bukti, penegasan prinsisip, analisis

terhadap kasus, debat, dan penelitian.



16

Pendekatan klarifikasi nilai cara yang dapat digunakan bermain peran,
simulasi, analisis mendalam tentang nilai sendiri, aktivitas yang bertujuan
mengembangkan sensitivitas, kegiatan diluar kelas, dan diskusi
kelompok. Pendekatan pembelajaran berbuat antara lain dengan kegiatan
di sekolah, hubungan antar pribadi, praktik hidup bermasyarakat, dan

berorganisasi.
2.1.1.3 Pengertian Karakter

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata “karakter”
sebagai taniat,sifat-sifat kejiwaan,akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Orang berkarakter
berarti orang yang berkepribadian,berperilaku,bersifat,bertabiat atau
berwatak. Wibowo (2013: 12) menjelaskan bahwa karakter merupakan
watak dan sifat-sifat seseorang yang menjadi dasar untuk membedakan
seserorang dengan yang lainnya.

Wynne dalam Arismantoro (2008: 28) berpendapat kata karakter
berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku. Orang yang berperilaku jujur, adil dan suka
menolong dikatakan sebagai oarang yang berkarakter mulia, sementara
orang yang tidak jujur, tidak adil, kejam, rakus dan korup dikatakan
sebagai orang yang berkarakter jelek. Jadi istilah karakter erat
hubunganya dengan keperibadian seseorang. Seseorang bisa dikatakan

berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah
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moral. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa karakter adalah
sifat-sifat kejiwaan,perilaku,dan watak individu yang menjadi ciri khas dalam

diri individu tersebut.

2.1.1.4 Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Tujuan pendidikan karakter adalah membimbing dan memfasilitasi
anak agar memiliki karakter positif. Menurut Kemendiknas, tujuan
pendidikan karakter antara lain:

1) mengembangkan potensi kalbu, nurani, dan afektif peserta
didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa,

2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religius,

3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa,

4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan,

5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh Kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan

penuh kekuatan (dignity).
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2.1.1.5 Strategi Implementasi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu
nilai yang menjadi satu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di sekolah.
Proses pendidikan karakter tidak dapat langsung dilihat hasilnya dalam
waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu dan proses yang konsisten.
Fitri (2012: 45) menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat
diimplementasikan melalui beberapa strategi yang meliputi:

1) Pengintegrasian nilai dan etika dalam setiap mata pelajaran.

2) Internalisasi nilai positif yang ditanamkan oleh setiap warga
sekolah (kepala sekolah, guru, dan orang tua).

3) Pembiasaan dan latihan.

4) Pemberian contoh atau teladan.

5) Penciptaan suasana berkarakter di sekolah.

6) Pembudayaan.

Pendidikan karakter di sekolah sangat dipengaruhi oleh perilaku guru.
Seorang guru memerlukan stategi dalam memasukan pendidikan karakter
dalam kegiatan pembelajaran. Fitri (2012: 46) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran pendidikan karakter dapat dilihat dalam lima bentuk
integrasi yaitu:

1) Integrasi ke dalam mata pelajaran.
2) Integrasi melalui pembelajaran tematik.
3) Integrasi melalui penciptaan suasana berkarakter dan pembiasaan.

4) Integrasi melalui kegiatan ekstrakulikuler
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Integrasi antara program pendidikan sekolah, keluarga, dan

masyarakat.

2.1.1.6 Suber Nilai Karakter

Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada anak-anak

adalah nilai-nilai universal yang mana seluruh agama, tradisi dan budaya

pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai universal ini harus

dapat menjadi perekat bagi seluruh anggota masyarakat walaupun

berbeda latar belakang budaya, suku dan agama.

Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 7-8), yang menyebutkan

nilainilai pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari

sumber-sumber berikut:

1)

2)

Agama: Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama.
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara
politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang
berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai
pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada
nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

Pancasila: Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang
disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945
dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam

UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila



3)

4)

20
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya
dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik
menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.

Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya
yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar
dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam
komunikasi antar anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang
demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan Kkualitas yang
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh
berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan
pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang

harus dimiliki warga negara Indonesia.
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2.1.1.7 Nilai Karakter

Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah
nilai-nilai universal yang mana seluruh agama, tradisi dan budaya pasti
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Adapun nilai-nilai yang hendak
diinternalisasikan terhadap anak didik melalui pendidikan karakter

menurut Kemendiknas (2010), adalah sebagai berikut:

1)Religius, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut,
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan

berdampingan.

2)Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang
benar, mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar)
sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi

yang dapat dipercaya.

3)Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan,
suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang
berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat

hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.
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4)Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap

segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

5)Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan)
dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan,

dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.

6)Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu
menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih

baik dari sebelumnya.

7)Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun
persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama
secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan

tanggung jawab kepada orang lain.

8)Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara

dirinya dengan orang lain.

9)Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal

yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam.
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10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan
tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di

atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan.

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa
bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan sebagainya, sehingga tidak
mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan

bangsa sendiri.

12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang
lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi

semangat berprestasi yang lebih tinggi.

13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang
santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan

baik.

14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
suasana damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya

dalam komunitas atau masyarakat tertentu.

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai
informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya,

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.
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16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu

berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang

membutuhkannya.

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan
dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun

agama.
2.1.2 Dongeng

Sastra adalah tulisan yang khas, dengan pemanfaatan kata yang khas,
tulisan yang beroperasi dengan cara yang khas dan menuntut pembacaan
yang khas pula (Sarumpaet, 2010: 1). Sastra anak adalah sastra yang
dibaca oleh anak-anak. Sastra anak pada umumnya dikenalkan sebagai
karya sastra yang khusus dikerjakan untuk anak-anak seperti buku
bermain, buku-buku untuk bayi, buku memperkenalkan alfabet, buku
mengenal angka dan hitungan, dan segala buku yang menceritakan
tentang segala pengalaman anak pada saat seusia tersebut. Di samping itu,
yang sangat populer dan diminati anak adalah buku bacaan
bergambar.Anak-anak juga gemar tentang kisah klasik yang dikenal
dengan dongeng.

Hal yang tidak boleh terlupakan dalam memahami sastra anak adalah

pertama, bahwa Kkita berhadapan dengan karya sastra dan dengan
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demikian menggunakan elemen yang biasa digunakan seperti sudut
pandang, latar, tokoh, watak, alur, konflik, tema, dan gaya. Kedua, kita
mendapat kesan mendalam dan serta merta yang Kita temukan pada
pembacaan pertama adanya kejujuran, penulisan yang bersifat langsung,

serta informasi.
2.1.2.1 Pengertian Dongeng

Berdasarkan pembagian sejarah sastra Indonesia, dikenal menjadi dua
macam sastra, yaitu sastra klasik dan sastra modern. Dalam sastra modern
mencakup roman, novel, dan cerpen. Dalam sastra klasik mencakup cerita
rakyat, dongeng, fabel, epos, legenda, mite, hikayat, sage, silsilah, dan
lain sebagainya.

Dongeng termasuk dalam prosa fiksi imajinatif (folkrole) yang di
dalamnya menyajikan rangkaian peristiwa yang pelaku-pelakunya hanya
ada dalam dunia imajinasi pengarang, misalnya raksasa pemakan manusia
dan burung garuda raksasa. Winarni (2014: 21) mengatakan bahwa
dongeng adalah cerita yang tidak benar terjadi,cerita yang lahir dari
khayalan pengarang.

Trianto (2007: 46) mengatakan bahwa dongeng adalah cerita sederhana
yang tidak benar-benar terjadi, misalnya kejadian-kejadian aneh di zaman
dahulu. Dongeng berfungsi untuk menyampaikan ajaran moral
(mendidik) dan juga menghibur. Dongeng termasuk cerita tradisional

yang disampaikan secara turun-temurun.
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Danandjaja dalam Agus DS (2009: 12) mengatakan bahwa dongeng

termasuk cerita rakyat lisan yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh
yang empunya cerita.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa

dongeng adalah cerita yang tidak benar terjadi dan tidak diketahui asal

muasalnya yang bersifat turun-temurun.
2.1.2.2 Unsur Dongeng

Dongeng termasuk ke dalam prosa jenis klasik, unsur prosa terdiri dari
dua unsur yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik adalah unsur-
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur instrinsik pada
prosa terdiri dari tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang,
tema,gaya bahasa dan amanat. Tokoh dan penokohan adalah bagaimana
pengarang menampilkan tokoh-tokohnya,jenis tokoh, hubungan tokoh
dengan unsur cerita yang lain, watak tokoh, dan cara pengarang
menggambarkan watak tokoh tersebut. Alur adalah struktur penceritaan
dalam prosa yang di dalamnya berisi rangkaian kejadian atau peristiwa,
yang disusun berdasarkan hukum sebab akibat. Sudut pandang adalah
cara memandang dan menghadirkan tokoh-tokoh cerita dengan
menempatkan dirinya pada posisi tertentu. Latar atau setting merupakan
segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu,
ruang, suasana, dan situasi terjadinya peristiwa dalam cerita. Tema adalah
gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra.

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh
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pengarang melalui karyanya. Gaya bahasa adalah teknik pengolahan
bahasa oleh pengarang dalam upaya menghasilkan karya sastra yang
hidup dan indah. Pengolahan bahasa harus didukung oleh pemilihan kata
yang tepat.

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari luar.
Unsur ini tidak masuk dalam cakupan cerita, tetapi sangat mempengaruhi
dan mewarnai unsur instrinsiknya. Unsur ekstrinsik terdiri dari latar
belakang pengarang dan latar belakang masyarakat. Latar belakang
pengarang meliputi kondisi kejiwaan pengarang pada saat menulis
dongeng. Keadaan masyarakat sangat berpengaruh terhadap corak karya
sastra yang dihasilkan.

2.1.2.3 Pelaku atau Tokoh Dongeng

1) Dewa dan dewi, ibu dan saudara tiri yang jahat, raja dan ratu, pangeran
dan putri, ahli nujum;

2) peri, wanita penyihir, raksasa, orang kerdil, putri duyung, monster naga;

3) binatang, misalnya ikan ajaib dan kancil;

4) kastil, hutan yang memikat, negeri ajaib;

5) benda ajaib, misalnya lampu, cincin, permadani, dan cermin.
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2.1.2.4 Tema Dongeng

Biasanya, suatu dongeng mempunyai tema seperti uraian sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Moral tentang kebaikan yang selalu menang melawan kejahatan.
Kejadian yang terjadi di masa lampau, di suatu tempat yang
sangat jauh.

Mantra ajaib, misalnya mantra untuk mengubah orang menjadi
binatang.

Daya tarik yang timbul melalui kebaikan dan cinta.

Pertolongan yang diberikan kepada orang baik oleh orang yang

jahat.

2.1.2.5 Jenis-Jenis Dongeng

Dongeng dikelompokan menjadi 4 jenis yaitu:

1)

2)

Dongeng binatang

Dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi oleh binatang
peliharaan atau binatang liar. Binatang-binatang dalam cerita
jenis ini dapat berbicara dan berakal budi seperti manusia. Semua
tokoh biasanya mempunyai sifat cerdik, licik, dan jenaka.
Dongeng biasa

Dongeng biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia dan
biasanya adalah kisah suka duka seseorang, misalnya dongeng

Ande-Ande Lumut, Jaka Tarub, Jaka Kendil, dan lain-lain.
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3) Lelucon atau anekdot
Lelucon atau anekdot adalah dongeng yang dapat menimbulkan
tawa bagi yang mendengarnya maupun menceritakannya. Meski
demikian, bagi masyarakat atau orang yang menjadi sasaran,
dongeng itu dapat menimbulkan rasa sakit hati.
4) Dongeng berumus
Dongeng berumus adalah dongeng yang strukturnya terdiri dari
pengulangan. Dongeng ini ada tiga macam, yaitu dongeng
bertimbun  banyak (cumulative tales), dongeng untuk
mempermainkan orang (catch tales), dan dongeng yang tidak
mempunyai akhir (endless tales).
Dalam penelitian ini terdapat tiga buah dongeng yang berjudul
“Pak Belalang”, “Batu Menangis”, dan “Keong Emas”. Ketiga dongeng
tersebut masuk dalam jenis dongeng biasa yaitu dongeng yang ditokohi

oleh manusia dan terdapat kisah suka duka di dalamnya.
2.1.3 Analisis Karya Sastra

Menganalisis sebuah karya sastra perlu adanya sebuah pendekatan.
Pendekatan disini digunakan sebagai suatu cara agar penelitian menjadi
lebih dalam. Pendekatan merupakan sebuah cara yang digunakan
peneliti untuk menguasai dan mengembangkan ilmu yang paling tinggi

validitasnya dan ketepatannya sebagai acuan dalam penelitian.
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Menurut Wellek dan Warren (dalam Endraswara, 2003:9), pendekatan
terdiri dari dua yaitu pendekatan intrinsik dan pendekatan ekstrinsik.
Pendekatan intrinsik adalah penelitian sastra yang bersumber pada teks
sastra itu sendiri secara otonom. Sedangkan pedekatan ekstrinsik adalah
penelitian unsur-unsur luar karya sastra, yakni pengkajian konteks
karya sastra diluar teks. Berkaitan dengan penelitian analisis nilai
karakter, dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan ekstrinsik
yaitu berbentuk pendekatan karakter. Pendekatan karakter dalam karya
sastra menghendaki sastra menjadi medium perekaman keperluan
zaman, yang memiliki semangat menggerakkan masyarakat kearah budi
pekerti yang terpuji.

Analisis adalah penguraian terhadap bagian-bagian atau unsur-unsur
karya sastra. Dalam analisis harus mempertimbangkan tiga aspek, yaitu
(1) aspek sintaksis, meneliti urutan peristiwa secara kronologis dan
logis, (2) aspek semantik, berkaitan dengan makna dan lambang,
meneliti tema, tokoh, dan latar, dan (3) aspek verbal, meneliti sarana-

sarana seperti sudut pandang, gaya bahasa, dan sebagainya.
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2.1.3.1 Aspek Sintaksis

Sintaksis merupakan struktur internal bahasa dalam objek kajian
ilmu linguistik. Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari hubungan
antara kata atau frase atau klausa atau kalimat yang satu 8 dengan kata
atau frase (klausa atau kalimat yang lain atau tegasnya mempelajari
seluk-beluk frasa, klausa, kalimat dan wacana (Ramlan, 2001 : 18).
Sintaksis merupakan tatabahasa yang membahas hubungan antara
katakata di dalam sebuah tuturan (Verhaar, 1996 : 162).

Dari beberapa pengertian sintaksis, dapat disimpulkan bahwa
sintaksis adalah ilmu kajian bidang linguistik yang mempelajari
tentang tatabahasa di antaranya struktur-struktur frase, klausa, dan

kalimat.
2.1.3.2 Aspek Semantik

Semantik berasal dari bahasa Yunani, Sema (nomina) yang berarti
tanda atau lambang, dan verba Samaino yang bisa disebut sebagai
menandai atau melambangkan. Semantik merupakan cabang ilmu
linguistik yang mempelajari tentang makna yang terkandung dalam
bahasa.

Menurut  Griffiths (2006: 15) semantik adalah ilmu yang
mempelajari makna kata dan makna kalimat yang maknanya dapat
dilihat dari konteks penggunaan.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik adalah

ilmu linguistik yang mempelajari makna baik kata yang berdiri sendiri
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maupun kata yang merupakan bagian dari kalimat atau kalimat secara

keseluruhan.

Semantik merupakan ilmu yang mempelajari makna dan beberapa

ahli bahasa membagi makna ke dalam beberapa bagian. Makna

merupakan ide atau konsep yang dapat dialihkan dari pemikiran

penutur ke pikiran pendengar yang mewujudkan sebagaimana adanya

dalam suatu bentuk satu bahasa atau yang lainnya.

1)

2)

Makna Literal

Makna literal adalah informasi semantik yang merupakan
pengetahuan yang kita dapatkan (Griffith, 2006).

Contoh:

Lahan itu kering.

Berdasarkan contoh tersebut akan langsung mengerti
maksud dari penutur dan akan langsung membayangkan
keadaan lahan kering. Dapat disimpulkan bahwa makna literal
merupakan makna yang sebenarnya dan dapat dikatakan makna
yang sudah tertera pada kamus dalam setiap pernyataan Kita
tidak perlu berfikir maksud lain karena makna dari kalimat-
kalimat tersebut sudah sangat umum bagi Kita.

Makna Non Literal
Menurut Saeed makna non literal bisa disebut juga

figurative language karena non literal meaning juga digunakan



33
dalam metafora, ironi, metonimi, sinekdoke, hiperbola, dan
litotes.

Contoh:
| could eat a horse

Pada contoh, kata I mempunyai makna literal, akan tetapi
horse tentunya tidak dipahami dalam arti yang sebenarnya.
Kalimat tersebut tentunya dapat diartikan secara literal untuk
memahaminya diperlukan konteks kalimatnya. Pada contoh di
atas tidak mengandung makna bahwa seseorang dapat
memakan seekor kuda, melainkan menggambarkan keadaan
seseorang yang sangat kelaparan karena begitu laparnya
seseorang tersebut ingin memakan makanan yang sangat
banyak. Dapat disimpulkan bahwa makna non literal dapat

menimbulkan makna yang berbeda.

2.1.4 Buku Teks

2.1.4.1 Pengertian Buku Teks

Buku memegang peranan yang penting dalam kehidupan
masyarakat modern. Banyak hal yang dapat dipelajari dari buku.
Tarigan (2009: 13) mengungkapkan bahwa buku teks adalah buku
pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar,
yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud dan
tujuan instruksional, yang diperlengkap dengan sarana pengajaran yang

serasi sehingga mudah dipahami oleh para pemakainya. Buku teks



34
merupakan sarana penting dan ampuh bagi penyediaan dan pemenuhan
pengalaman taklangsung dalam jumlah besar.

Buku teks berguna untuk menunjang kegiatan belajar mengajar
dalam mata pelajaran tertentu.Semakin tinggi mutu buku teks, maka
kualitas pengajaran dan hasil pengajarannya semakin meningkat. Buku
teks yang baik harus menunjang dan relevan terhadap pelaksanaan
kurikulum. Buku teks yang digunakan pada penelitian ini yaitu buku

“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III”.
2.1.4.2 Manfaat Buku Teks

Buku teks berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar
di kelas. Buku teks disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Buku teks dapat dijadikan sebagai sarana peningkatan mutu pendidikan
nasional.

Hidayat (2013: 63) berpendapat bahwa materi pembelajaran
disusun secara logis dan sistematis dalam bentuk:

1) Teori, yaitu seperangkat konstruk atau konsep, definisi atau
preposisi yang saling berhubungan, yang menyajikan pendapat
sistematik tentang gejala dengan menspesifikasi hubungan antara
variabel-variabel dengan maksud menjelaskan dan meramalkan
gejala tersebut.

2) Konsep, yaitu suatu abstraksi yang dibentuk oleh organisasi dari
kekhususan-kekhususan, merupakan definisi singkat dari

sekelompok fakta atau gejala.
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3) Generalisasi, Yyaitu kesimpulan umum berdasarkan hal-hal
khusus, bersumber dari analisis, pendapat atau pembuktian dalam
penelitian.

4) Prinsip, yaitu ide utama, pola skema yang ada dalam materi yang
mengembangkan hubungan antara beberapa konsep.

5) Prosedur, yaitu seri langkah-langkah yang berurutan dalam materi
pelajaran yang harus dilakukan peserta didik.

6) Fakta, yaitu sejumlah informasi khusus dalam materi yang
dianggap penting, terdiri dari terminologi, orang dan tempat serta
kejadian.

7) Istilah, yaitu kata-kata perbendaharaan yang baru dan khusus
yang diperkenalkan dalam materi.

8) Contoh/ilustrasi, yaitu hal atau tindakan atau proses yang
bertujuan untuk memperjelas suatu uraian atau pendapat.

9) Definisi, yaitu penjelasan tentag makna atau pengertian tentang
suatu hal/kata dalam garis besarnya.

10) Preposisi, yaitu cara yang digunakan untuk menyampaikan

materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.
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2.2 Kajian Empiris

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya tentang nilai karakter yang terdapat dalam
dongeng.

Penelitian yang dilakukan oleh Subiyantoro pada tahun 2012
dengan judul “Membangun Karakter Bangsa Melalui Cerita Rakyat
Nusantara”, bahwa masa anak-anak adalah masa keemasan, sehingga
menjadi momentum atau periode yang paling tepat untuk membentuk dan
membangun karakternya. Karakter adalah watak atau sifat-sifat baik, sep-
erti keimanan, keberanian, integritas, daya tahan, kesabaran, dan lain
sebagainya. Masing-masing sifat dasar dari karakter tersebut dapat
diturunkan ke dalam sifat-sifat yag lebih praktis dan operasioanl, seperti
tanggung jawab, etos kerja keras, kebaikan, kejujuran, kebenaran, berpikir
positif, disiplin, motivasi, dan lain sebagainya. Salah satu upaya untuk
membangun karakter anak adalah dengan menggunakan cerita rakyat.
Alasannya, secara psikologis cerita sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif anak. Adapun dilipihnya cerita rakyat karena secara sosio-
antropologi cerita ini susuai dengan kepribadian anak sebagai anggota
masyarakat di suatu daerah atau kebudayaan tertentu. Terdapat beberapa
cara menggunakan cerita rakyat agar meresap dan menjadi karakter anak.
Pertama, membacakan cerita rakyat kepada anak menjelang tidur. Kedua,
membacakannya secara berulang-ulangnya sampai akan mendekati

kebosanan. Ketiga, membacakan cerita rakyat dengan penuh penghayatan
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dan melibatkan emosi anak. Keempat, jika memungkinkan guru atau
orangtua mementaskan cerita rakyat menjadi pentas drama atau teater dan
anak memerankan salah satu tokoh dalam cerita tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Kumayroh pada tahun 2013
dengan judul penelitian “Analisis Struktural dan Moralitas Tokoh dalam
Dongeng Putri Arum Dalu Karangan Dhanu Priyo Prabowo”,bahwa
struktur dongeng Putri Arum Dalu karangan Dhanu Priyo Prabowo (a)
tema yaitu penyesalan setelah kehilangan sesuatu; (b) alur yaitu alur
maju; (c) tokoh dan penokohan terdiri dari tokoh utama yaitu Putri Arum
Dalu dan penokohannya ringan tangan, rela berkorban tanpa pamrih,
cerdik, mempunyai tubuh yang wangi dan Ratu Candhala dan
penokohannya kejam, pelit, sangat sayang kepada anaknya, pemarah, baik
hati setelah anaknya musnah, dan tokoh tambahan yaitu kawula atau
masyarakat dan penokohannya hidupnya susah, prajurit dan
penokohannya kejam, sombong, emban atau pengasuh dan penokohannya
setia kepada bendara atau majikannya; (d) latar terdiri atas latar tempat
yaitu Kraton Pepeteng, kamar Putri Arum Dalu, desa di lereng gunung,
dan taman keputren kraton, latar waktu yaitu zaman dahulu, setiap hari,
malam hari, dan suatu hari dan latar sosial yaitu rendah, menengah, dan
tinggi; (e) sudut pandang persona ketiga gaya “dia”; (f) gaya bahasa
(metonimia dan sinekdoke), moralitas dongeng Putri Arum Dalu
karangan Dhanu Priyo Prabowo terdiri atas (a) moralitas baik meliputi

ringan tangan, suka menolong tanpa pamrih, menolong orang tanpa
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melihat status sosial, rela berkorban, setia kepada majikan, dan mau
bertobat; (b) moralitas buruk meliputi jahat, suka sewenang-wenang
kepada masyarakat, membuat orang lain susah, pilih kasih, melarang
anaknya agar tidak berbaur dengan masyarakat jelata, pemarah, keras
kepala, dan tega menyakiti masyarakat. Dongeng Putri Arum Dalu
karangan Dhanu Priyo Prabowo banyak mengandung nilai moral yang
dapat dijadikan pelajaran dalam hidup pembaca. Pembaca dongeng Putri
Arum Dalu karangan Dhanu Priyo Prabowo dapat meneladani dan
membentuk keprinadian yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan pada tahun 2013 dengan
judul “Upaya Menumbuhkan Karakter Anak dalam Pembelajaran Sastra
Anak dengan Model Play-Learning dan Performance-Art Learning di
SDN Banyuajuh 4” menunjukan bahwa, Setelah adanya perbaikan terlihat
perubahan nilai yang signifikan dari nilai rata-rata siswa kelas V SDN
Banyuajuh 4 Kamal dari 73,66 menjadi 83,22 atau semula 7 orang siswa
atau 28,2% yang mampu menguasai materi 60% keatas, sesudah
perbaikan ada 15 orang siswa atau 100 % yang mampu menguasai materi
karakter. Perbaikan pembentukan karakter dengan menggunakan alat
bantu model Play-Learning dan Performance Art-Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa terlihat nilai rata-rata dari siklus | 73,66
dan siklus 11 83,22.

Penelitian yang dilakukan oleh Tihami pada tahun 2014 dengan judul

“Makna Budaya dalam Dongeng Humor Masyarakat Banten”
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menunjukan bahwa, Dongeng humor akan selalu ada dan terpelihara dari
generasi ke generasi walaupun hanya disebarkan secara lisan. Kebutuhan
manusia akan perasaan senang dan bahagia, dan kekeringan jiwa manusia
dengan sesuatu yang bisa membuatnya tersenyum dan tertawa
menjadikan dongeng humor akan tetap eksis dan terpelihara, meskipun
dalam konteks dan alur cerita yang berbeda dan berubah-ubah sesuai
zaman. Dongeng humor tidak hanya berfungsi sebagai hiburan untuk
mengatasi rasa stres, depresi, dan Kkejenuhan semata, tapi juga
mengandung nilai moral dan ajaran agama yang sudah dimodifikasi
sedemikian rupa oleh si pembuat cerita agar nasehat dan ajaran moral
yang terkandung di dalamnya tidak secara langsung menegur orang
ataupun kelompok masyarakat yang memiliki sikap dan sifat yang kurang
baik sebagaimana yang diceritakan dalam dongeng humor tersebut.
Namun demikian, perlu analisis yang tajam untuk bisa mengungkap
makna budaya yang terkandung dalam sebuah dongeng humor karena
seringkali yang lebih nampak pada dongeng humor adalah cerita
kekonyolannya, ketimbang nasihat dan ajaran moralnya. Oleh karena itu,
akan lebih bijak jika orang tua, guru, Kiyai, atau siapapun yang
menggunakan dongeng humor sebagai media untuk mendidik moralitas
anak didiknya, bisa menjelaskan makna dan nilai moral yang terkandung
dalam cerita humor tersebut. Eksistensi dongeng humor juga tidak akan
terkikis oleh arus budaya populer yang semakin kuat dan banyak

memasuki kehidupan manusia modern. Justru dengan semakin
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kompleksnya kehidupan masyarakat modern, mereka semakin
membutuhkan dongeng-dongeng humor yang terkait dengan fenomena-
fenomena hidup yang ada di sekitar mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Duski pada tahun 2015 dengan
judul “Nilai-Nilai Karakter Bangsa pada Buku Kumpulan Dongeng Fabel
Karya Kevin Van Embis dan Implementasinya pada Pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di SMP” menunjukan bahwa nilai karakter dalam
hubungannya dengan Tuhan pada buku kumpulan dongeng fabel sudah
muncul terbukti dengan adanya nilai religius. Nilai religius yang terdapat
dalam buku adalah rasa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai
karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri. Ada beberapa nilai
karakter yang berhubungan dengan diri sendiri. Berikut beberapa nilai
tersebut: jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja
keras, percaya diri berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, sadar diri, cerdas, tangguh, dan
berani mengambil resiko. Nilai karakter yang berhubungan dengan
sesama atau sikap sosial yang tampak pada buku kumpulan dongeng fabel
ini yaitu: patuh pada aturan social, respek, santun, demokratis, suka
menolong, berorientasi tindakan. Nilai karakter dalam hubungannya
dengan lingkungan yaitu ekologis yaitu sikap dan tindakan mencintai
lingkungan sekitar. Belum tampak adaya nilai karakter ekologis dalam
buku ini.demikian juga dengan nilai karakter dalam hubungannya dengan

kebangsaan belum tampak dalam buku ini.
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Penelitian yang dilakukan oleh Klein-Ezell,dkk. pada tahun 2014
dengan judul “Character Education Using Children’s Literature, Puppets,
Magic Tricks and Balloon Art” menunjukan bahwa prinsip dalam
mengajar pendidikan karakter menggunakan bacaan anak, boneka tangan,
trik sulap dan seni balon adalah kegembiraan dan cra yang menyenangkan
untuk menggambarkan poin penting dari pendidikan karakter.
Penggunaan gabungan dari beberapa metode ini meningkatkan
kesempatan siswa dalam mengingat hal penting tujuan diberikannya
pendidikan karakter. Pelajaran pendidikan karakter harus menyenangkan,
mengesankan, dan diperkenalkan dengan cara yang baik sehingga pesan
yang disampaikan dapat dirasakan sebagai pengalaman yang positif.
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Somadi pada tahun 2012
dengan judul “ The Effect Of A Story —Based Programme On Developing
Moral Values At The Kindergarten Stage” menyatakan bahwa
membimbing anak-anak untuk mengidentifikasi nilai moral dalam cerita,
secara tidak langsung anak juga akan belajar tentang nilai-nilai moral
yang ada dalam kehidupan nyata. Metode ini efektif membangkitkan
rangsangan mental yang dianggap sebagai prinsip fondasi dari
perkembangan moral.
Penelitian yang dilakukan oleh SALLABAS pada tahun 2013
dengan judul “Analysis of Narrative Text in Secondary School Textbook
in Terms Of Values Education” menyatakan bahwa buku pelajaran

memiliki tempat penting dalam pendidikan bahasa dan buku pelajaran
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adalah alat yang sangat penting dari pendidikan. Pendidikan bahasa
biasanya dilakukan dengan cara membaca naskah. Dalam mematuhi hal
tersebut, naskah sebagai alat paling umum yang digunakan untuk
mengajar bahasa Turki dipilih berdasarkan tujuan pendidikan. Terutama
naskah cerita lebih sesuai sebagai alat untuk membangun sikap, nilai-nilai

dan perilaku pada siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

Tujuan pendidikan nasional : Analisis nilai karakter yang
membentuk insan cerdas namun juga terdapat dalam dongeng dalam
berkenribadian atau berkarakter buku “Bahasa Indonesia untuk SD
dan M1 kelas 111”
A 4 ¢
Pendidikan Karakter yang berjalan di [ Buku “Bahasa Indonesia ]
lingkungan sekolah 1intitk SN dan M1 kelac HHI”

v

Bacaan dongeng yang terdapat
[ Sumber belajar 1 dalam buku “Bahasa Indonesia

pendidikan karakter untuk SD dan Ml kelas 1117

N /

A 4

[ Analisis nilai karakter yang terdapat dalam dongeng dalam buku }

“Rahasa Indonesia tintitk SD dan M1 kelas 111”7

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu sebuah
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.

Sugiyono (2015: 15) mengemukakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah
karena dengan penelitian ini mampu memberikan gambaran menyeluruh
dan jelas terhadap situasi satu dengan situasi sosial yang lain atau dari
waktu tertentu dengan waktu yang lain. Penelitian ini berfokus pada nilai-
nilai karakter yang terdapat dalam dongeng pada buku “Bahasa Indonesia
untuk SD dan M1 kelas 111”.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
desain studi kasus, yaitu penelitian difokuskan pada satu fenomena yang

dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan

fenomena-fenomena lainnya.
3.2 Prosedur penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi

beberapa tahap, dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tahap persiapan
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Tahap
pelaksanaan
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=)

Tahap
penyelesaian

~ =

Identifikasi masalah Pengambilan data Mengkoreksi
Penyusunan N Membaca buku yang kembali data
proposal penelitian kan diteliti ang telah
penyusunan akan diteliti zj/i Sroleh
instrumen 3. Menganalisis ) Pepnyusun.an
Konsultasi dan izin dongeng yang diteliti laporan
tempat pelaksanaan penelitian
penelitian

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

Berdasarkan gambar diatas, maka tahapan dalam prosedur penelitian

deskriptif yaitu:

a.

Tahap persiapan

Tahap persiapan meliputi pengajuan identifikasi masalah,
penyusunan proposal penelitian, penyusunan instrumen, serta
konsultasi dan izin tempat pelaksanaan penelitian.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi pengambilan data, membaca buku
yang akan diteliti, serta menganalisis buku yang diteliti.

Tahap penyelesaian

Tahap penyelesaian meliputi tahap pengkoreksian data yang telah

dianalisis dan penyusunan laporan penelitian.
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3.3 Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il SDN Pandean Lamper 05
Semarang, tepatnya di Jalan Gajah Barat IV Kota Semarang. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas Il yang bernama Dra. Endang
Herwahyunani dan buku Bahasa Indonesia yang digunakan siswa
karangan Kawan Darmadi dan Rita Nirbaya yang berjudul “Bahasa
Indonesia untuk SD dan MI Kelas III”. Kegiatan penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai dengan Juni 2016.
3.4 Data dan Sumber Data

Data adalah segala keterangan informasi atau fakta tentang suatu hal
atau persoalan. Arikunto (2010: 172) menjelaskan bahwa sumber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Data pada
penelitian ini meliputi dongeng yang berjudul “Pak Belalang”, “Batu
Menangis”, dan “Keong Emas” yang terdapat dalam buku “Bahasa
Indonesia untuk SD dan MI kelas 1117, dan hasil wawancara terhadap wali
kelas Ill. Sumber data meliputi peristiwa dari sebuah aktifitas, tempat
atau lokasi dan dokumen. Sumber data dalam penelitian ini berupa buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas I11” serta hasil kegiatan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas 11I.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2015: 308) mengatakan bahwa pengumpulan

data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan

berbagai cara. Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan adalah
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triangulasi yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumen.
Sugiyono (2015: 330) menjelaskan bahwa, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
3.5.1 Observasi

Nasution dalam Sugiyono (2015: 310) menyatakan bahwa observasi
adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
tidak berstruktur.

Sugiyono (2015: 313) menyatakan bahwa, observasi tidak terstruktur
adalah observasi yang tidak disiapkan secara sistematis tentang apa yang
akan diobservasi. Dalam penelitian ini obyek yang diobservasi adalah
buku teks yang berupa buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas

",
3.5.2 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,
2015: 317). Persiapan yang dilaksanakan oleh peneliti adalah menyiapkan
instrumen wawancara, berisi tentang sejumlah pertanyaan yang mencakup

fakta, data, pengetahuan, pendapat responden yang berkaitan dengan
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masalah yang diteliti. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tak
berstruktur. Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015: 320) menyatakan
bahwa wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Wawancara

dilakukan kepada wali kelas 111 SDN Pandean Lamper 05 Semarang.
3.5.3 Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang
(Sugiyono, 2015: 329). Dokumen dibagi menjadi dua jenis yaitu
berbentuk tulisan dan berbentuk gambar. Dokumen yang berbentuk
tulisan antara lain catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,dan ceritera.
Dokumen yang berbentuk gambar antara lain foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain.

Pada penelitian ini dokumen yang dipilih berupa dongeng yang terdapat
dalam buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan M1 kelas 111” SDN Pandean

Lamper 05 Semarang.
3.6 Instrumen Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan
data. Sugiyono (2009: 59) menjelaskan dalam penelitian kualitatif yang
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
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peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,lengkap,dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara yang
dilakukan kepada wali kelas 111 SDN Pandean Lamper 05. Wawancara
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang buku yang digunakan
siswa kelas Il dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu,
wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang
kandungan nilai karakter dalam sebuah dongeng yang terdapat dalam
buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas 111" serta peranan nilai
karakter dalam pembelajaran.

Instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel
indikator nilai karakter pada buku teks pelajaran siswa. Tabel indikator
dimaksudkan untuk mengklasifikasikan nilai karakter berdasrkan kalimat-

kalimat yang telah ditemukan.
3.7 Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengecekan

keabsahan data, seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan

ketekunan, dan triangulasi.
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3.7.1 Perpanjangan Pengamatan

Menurut Sugiyono (2010: 369) menyatakan bahwa lama waktu
perpanjangan pengamatan yang dilakukan akan sangat tergantung pada
kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Perpanjangan pengamatan pada
penelitian ini adalah dengan cara memperpanjang waktu membaca
dongeng.

3.7.2 Peningkatan Ketekunan

Menurut Sugiyono (2010: 371) menyatakan bahwa meningkatkan
ketekunan berarti melakukan pengecekan kembali apakah data-data yang
telah ditemukan salah atau tidak. Peningkatan ketekunan dengan cara
membaca sebagai referensi buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Hal ini dilakukan

dengan cara membaca dan mengamati dengan cermat dan teliti.
3.8 Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 2015: 335). Analisis
data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan,
dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif,
analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.

Setelah data terkumpul secara keseluruhan, kemudian data

diklasifikasikan, dideskripsikan, dan dianalisis berdasarkan masalah
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penelitian. Secara rinci teknik analisis data adalah sebagi berikut:
1) Membaca secara kritis dan mendalam dongeng-dongeng yang
terdapat pada uku Bahasa Indonesia untuk SD dan M1 kelas I1I.
2) Menganalisis nilai karakter dalam dongeng berdasarkan indikator
nilai karakter yang telah disediakan.
3) Menuliskan bukti nilai karakter ke dalam tabel nilai karakter.
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2015: 337) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsusng secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
3.8.1 Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

Sugiyono (2015: 339) mengungkapkan bahwa reduksi data merupakan
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta
kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai.

Pada penelitian ini peneliti membaca secara kritis dan mendalam
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dongeng-dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD
dan M1 kelas I11”.Selanjutnya, peneliti memilih hal-hal pokok yang dapat

dianalisis dan membuang data yang dianggap tidak penting.
3.8.2 Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya (Sugiyono, 2015: 341). Penyajian data yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data secara naratif.
Penyajian yang digunakan adalah berupa tabel sehingga memudahkan

untuk memahami hasil penelitian.
3.8.3 Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Sugiyono (2015: 345) mengemukakan bahwa kesimpulan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Pada penelitian ini
pendeskripsian dilakukan pada masing-masing data sesuai dengan

penyajian data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa dongeng yang terdapat
pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III”. Dongeng yang terdapat
dalam buku tersebut sebanyak tiga dongeng. Dongeng tersebut berjudul “Pak
Belalang”, “Batu Menangis”, dan “Keong Emas”.

Dongeng dalam buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III”
setelah dibaca secara cermat, kemudian dianalisis nilai karakter yang terkandung
berdasarkan dengan indikator nilai karakter menurut Kemendiknas. Dongeng
dianalisis dan dideskripsikan sesuai dengan tabel nilai karakter. Deskripsi yang
akan dilakukan dengan memberikan unsur instrinsik yang terdapat dalam

dongeng, dan bukti kalimat yang mengandung nilai karakter. Selain itu

dipaparkan prosentase nilai karakter pada dongeng.

4.2 Temuan Hasil Penelitian

4.2.1 Dongeng “Pak Belalang”

Dongeng berjudul “Pak Belalang” terdapat pada halaman 38-40 pada buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III”. Dongeng ini dikutip dengan
perubahan dari Sastra Melayu Klasik New York Fang oleh R.Nirbaya.

Pak Belalang
(Cerita Melayu)
Dahulu kala, di sebuah negeri yang jauh hidup seorang laki-laki

bernama Pak Belalang. la mempunyai seorang anak bernama Belalang.
Keluarga Pak Belalang hidup miskin karena Pak Belalang tidak bekerja.

53



54

Pada suatu hari, Pak Belalang mempunyai sebuah ide, ia menyuruh
anaknya menyembunyikan barang-barang milik orang lain. Orang-orang yang
kehilangan barang itu bertanya kepada Pak Belalang. Tentu saja tebakan Pak
Belalang selalu tepat karena dia tahu dimana barang itu berada. Oleh karena itu,
Pak Belalang menjadi terkenal sebagai ahli nujum.

Keahlian Pak Belalang ini didengar oleh Baginda Raja. Pak
Belalang pun dipanggil Baginda Raja ke istana dan disuruh menebak
benda yang ada dalam genggaman Baginda Raja. Tentu saja Pak Belalang
bingung, keringatnya mengucur di sekujur tubuhnya. la kemudian
menangis sambil menyebut nama anaknya " Belalang...Belalang".
Baginda Raja senang karena benda yang ada dalam gengamannya dapat
ditebak dengan tepat oleh Pak Belalang. Pak Belalang keheranan,
kemudian Baginda Raja berkata " Kamu tepat sekali. Lihatlah apa yang
ada di gengamanku ... seekor belalang.” Pada saat itu kebetulan Baginda
Raja menggenggam belalang. Pak Belalang pun dihadiahi oleh Baginda
Raja karena berhasil menebak dengan tepat.

Begitu seterusnya, setiap kali diminta menebak barang yang hilang
secara kebetulan dapat ditebak olen Pak Belalang. Orang-orang yang
meminta bantuan memberi imbalan kepada Pak Belalang. Oleh karena itu
ia hidup kaya. Walaupun kaya, hidup Pak Belalang tidak tenang, la pun
membakar rumah beserta isinya.

Ketika utusan Baginda Raja datang, Pak Belalang pura-pura sakit
dan mengatakan kalau ia sudah tidak dapat meramal lagi kerena buku-
buku ramalannya sudah hilang.

4.2.1.1 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik dari dongeng yang berjudul “Pak Belalang” adalah
sebagai berikut:
1) Tema
Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari
suatu karya sastra. Tema dari dongeng “Pak Belalang” adalah
kejujuran. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
Pada suatu hari, Pak Belalang mempunyai sebuah ide, ia
menyuruh anaknya menyembunyikan barang-barang milik
orang lain. Orang-orang yang kehilangan barang itu
bertanya kepada Pak Belalang. Tentu saja tebakan Pak
Belalang selalu tepat karena dia tahu dimana barang itu

berada. Oleh karena itu, Pak Belalang menjadi terkenal
sebagai ahli nujum. (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)
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Berdasarkan kutipan tersebut dapat dilihat bahwa dongeng “Pak
Belalang” mengisahkan seorang laki-laki yang memiliki watak tidak jujur.
Kebohongan yang telah dilakukan oleh Pak Belalang mendatangkan
penyesalan terhadap perbuatannya.

2) Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa yang membangun sebuah cerita.
Alur pada dongeng “Pak Belalang” adalah alur maju karena dijelaskan
secara urut mulai dari tahap perkenalan sampai dengan tahap penyelesaian.

(1) Tahap perkenalan

Tahap perkenalan adalah penulis memperkenalkan tokoh-tokoh
dan latar yang terdapat dalam cerita. Bukti kalimat dalam
dongeng adalah sebagai berikut:
Dahulu kala, di sebuah negeri yang jauh hidup
seorang laki-laki bernama Pak Belalang. la
mempunyai seorang anak bernama Belalang.
Keluarga Pak Belalang hidup miskin karena Pak
Belalang tidak bekerja. (Darmadi dan Nirbaya,
2008:38)
(2) Pemunculan masalah
Permasalahan yang muncul dalam dongeng ‘“Pak Belalang”
adalah  Pak  Belalang  menyuruh  anaknya  untuk
menyembunyikan barang-barang milik orang lain, kemudian
orang yang kehilangan barang bertanya kepada Pak Belalang

sehingga Pak Belalang dapat mengetahui barang yang hilang.

Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawabh ini:
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Pada suatu hari, Pak Belalang mempunyai sebuah
ide, ia menyuruh anaknya menyembunyikan barang-
barang milik orang lain. Orang-orang Yyang
kehilangan barang itu bertanya kepada Pak
Belalang. Tentu saja tebakan Pak Belalang selalu
tepat karena dia tahu dimana barang itu berada.
Oleh karena itu, Pak Belalang menjadi terkenal
sebagai ahli nujum. (Darmadi dan Nirbaya,
2008:39)

(3) Menuju konflik
Konflik muncul saat keahlian Pak Belalang didengar oleh
Baginda Raja. Pak Belalang diminta untuk berkunjung ke
istana menghadap Baginda Raja. Hal ini dapat dilihat dari
kutipan berikut ini:

Keahlian Pak Belalang ini didengar oleh Baginda
Raja. Pak Belalang pun dipanggil Baginda Raja ke
istana dan disuruh menebak benda yang ada dalam
genggaman Baginda Raja. (Darmadi dan Nirbaya,
2008:39)

(4) Ketegangan
Ketegangan dalam cerita “Pak Belalang” terjadi saat
Baginda Raja meminta Pak Belalang untuk menebak benda
yang terdapat dalam genggaman Baginda Raja. Hal ini dapat
dilihat dari kutipan berikut ini:

Tentu saja Pak Belalang bingung, keringatnya
mengucur di sekujur tubuhnya. la kemudian
menangis sambil menyebut nama anaknya "
Belalang...Belalang". Baginda Raja senang karena
benda yang ada dalam gengamannya dapat ditebak
dengan tepat oleh Pak Belalang. Pak Belalang
keheranan, kemudian Baginda Raja berkata " Kamu
tepsekali. Lihatlah apa yang ada di gengamanku ...
seekor belalang." Pada saat itu kebetulan Baginda
Raja menggenggam belalang. Pak Belalang pun
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dihadiahi oleh Baginda Raja karena berhasil
menebak dengan tepat. (Darmadi dan Nirbaya,
2008:39)

(5) Penyelesaian
Penyelesaian pada dongeg “Pak Belalang” ketika hidup Pak
Belalang menjadi tidak tenang akibat kebohongan yang
selalu dilakukan sehingga Pak Belalang memilih untuk
membakar rumah beserta isinya. Hal ini dapat dilihat pada
kutipan di bawah ini:

Oleh karena itu ia hidup kaya. Walaupun
kaya, hidup Pak Belalang tidak tenang, la pun
membakar rumah beserta isinya.Ketika utusan
Baginda Raja datang, Pak Belalang pura-pura sakit
dan mengatakan kalau ia sudah tidak dapat meramal
lagi kerena buku-buku ramalannya sudah hilang.
(Darmadi dan Nirbaya, 2008:40)

3) Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama pada dongeng “Pak Belalang” adalah Pak
Belalang. Tokoh pembantu adalah Baginda Raja, sedangkan tokoh
tambahan adalah Belalang dan orang yang meminta bantuan
kepada Pak Belalang.
(1) Pak Belalang
Penokohan Pak Belalang pada dongeng “Pak Belalang”
adalah pembohong dan pemalas. Hal ini dibuktikan dengan
kalimat berikut:
Keluarga Pak Belalang hidup miskin karena Pak
Belalang tidak bekerja.Pada suatu hari, Pak

Belalang mempunyai sebuah ide, ia menyuruh
anaknya menyembunyikan barang-barang milik
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orang lain. Orang-orang yang kehilangan barang itu
bertanya kepada Pak Belalang. Tentu saja tebakan
Pak Belalang selalu tepat karena dia tahu dimana
barang itu berada. (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)

(2) Baginda Raja

Penokohan Baginda Raja pada dongeng “Pak Belalang”

adalah menghargai usaha orang lain dan gemar membantu.

Hal ini dibuktikan dengan kalimat berikut:

(3) Belalang

Baginda Raja senang karena benda yang ada dalam
gengamannya dapat ditebak dengan tepat oleh Pak
Belalang.....Pak Belalang pun dihadiahi oleh
Baginda Raja karena berhasil menebak dengan
tepat. (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)

Penokohan Belalang pada dongeng “Pak Belalang” adalah

penurut dan pembohong. Hal ini dapat dibuktikan dengan

kalimat berikut:

Pada suatu hari, Pak Belalang mempunyai sebuah
ide, ia menyuruh anaknya menyembunyikan barang-
barang milik orang lain. Orang-orang yang
kehilangan barang itu bertanya kepada Pak
Belalang. (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)

(4) Orang yang meminta bantuan

Penokohan orang yang meminta bantuan pada dongeng

“Pak Belalang” adalah menghargai usaha orang lain. Hal

ini dapat dibuktikan dengan kalimat berikut:

“Orang-orang yang meminta bantuan memberi imbalan

kepada Pak Belalang.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:40)
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4) Latar
Latar cerita pada dongeng “Pak Belalang” terdiri atas latar tempat,
latar waktu, dan latar suasana. Latar tempat pada dongeng adalah
sebuah negeri yang jauh dan istana. Latar waktu pada dongeng
adalah pada zaman dahulu. Latar suasana pada dongeng ‘“Pak
Belalang” adalah menegangkan dan menyedihkan.
5) Sudut Pandang
Sudut pandang yang digunakan dalam dongeng “Pak Belalang”
adalah orang ketiga serba tahu. Hal ini dibuktikan dengan penulis
mengetahui hal-hal yang menyangkut tokoh dalam cerita. Penulis
mengetahui berbagai hal tentang tokoh,peristiwa,dan motivasi yang
melatarbelakangi.
6) Amanat
Amanat dari dongeng yang berjudul “Pak Belalang” adalah sebagai
berikut:
(1) Janganlah kita berbuat kebohongan, karena akan membuat
hidup menjadi tidak nyaman.
(2) Giatlah bekerja agar segala impian kita dapat terwujud.

4.2.1.2 Nilai Karakter

1) Kerja keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

mengatasi berbagai masalah belajar dan tugas, serta menyelesaikan
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tugas dengan sebaik-baiknya. Bukti kalimatnya adalah sebagai

berikut:

(1) “Keluarga Pak Belalang hidup miskin karena Pak Belalang

tidak bekerja” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:38)

Berdasarkan kalimat di atas menunjukkan bahwa jika kita
ingin hidup berkecukupan kita harus bekerja. Kalimat tersebut
secara tersirat mengajak kita untuk menjadi manusia yang giat

bekerja agar memiliki kehidupan yang cukup.

2) Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat

dan di dengar. Bukti kalimatnya adalah sebagai berikut:

(1) “Orang-orang yang kehilangan barang itu bertanya kepada Pak
Belalang” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)

(2) “Pak Belalang pun dipanggil Baginda Raja ke istana dan
disuruh menebak benda yang ada dalam genggaman Baginda
Raja” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)

Berdasarkan kalimat di atas menunjukkan bahwa jika kita
ingin mengetahui sesuatu hal maka harus berani bertanya dengan
orang yang dianggap mengetahuinya. Kalimat tersebut secara
tersirat mengajak kita untuk menjadi manusia yang memiliki sifat

keingintahuan yang tinggi.
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3) Menghargai Prestasi

Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui
kekurangan diri sendiri. Bukti kalimat yang mendukung adalah

sebagai berikut:

(1)“Pak Belalang pun dihadiahi oleh Baginda Raja karena berhasil
menebak dengan tepat” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)
(2)“Orang-orang yang meminta bantuan memberi imbalan kepada
Pak Belalang” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:40)
Berdasarkan kalimat-kalimat tersebut menunjukan bahwa
kita harus menghargai prestasi yang telah didapatkan oleh orang
lain. Kalimat tersebut secara tersirat mengajak kita untuk menjadi

manusia yang selalu menghargai prestasi yang telah dicapai.

4.2.2 Dongeng “Batu Menangis”

Batu Menangis
(Cerita Kalimantan)

Di sebuah bukit yang jauh dari desa, di daerah Kalimantan,
hiduplah seorang janda miskin dan seorang anak gadisnya. Anak gadis
janda itu cantik jelita. Namun sayang, ia mempunyai perilaku yang buruk.

Gadis itu amat pemalas, tak pernah membantu ibunya melakukan
pekerjaan rumah. Selain pemalas, anak gadis itu juga manja sekali. Segala
permintaannya harus dikabulkan tanpa mempedulikan keadaan ibunya
yang miskin, yang setiap hari harus membanting tulang untuk mencari
makan.

Pada suatu hari, anak gadis itu diajak ibunya turun ke desa untuk
berbelanja. Letak pasar desa itu amat jauh sehingga mereka harus berjalan
kaki. Anak gadis itu berjalan melenggang dengan memakai pakaian bagus
dan bersolek agar orang di jalan yang melihatnya nanti akan mengagumi
kecantikannya. Sementara itu, ibunya berjalan di belakang sambil
membawa keranjang dengan pakaian yang sangat dekil. Orang-orang di
sepanjang jalan yang dilewati tidak mengetahui bahwa kedua perempuan
yang berjalan itu adalah ibu dan anak.
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Ketika mereka mulai memasuki desa, orang-orang desa
memandangi mereka. Orang-orang desa begitu terpesona melihat
kecantikan gadis itu, terutama para pemuda desa. Di antara orang yang
melihatnya itu, seorang pemuda mendekati dan bertanya kepada gadis itu.
“Hai, Gadis Cantik. Apakah yang berjalan di belakangmu itu ibumu?”

“Bukan,” katanya dengan angkuh. “Ia adalah pembantuku.”

Kedua ibu dan anak itu kemudian meneruskan perjalanan. Tak
seberapa jauh, mendekati lagi seorang pemuda dan bertanya kepada anak
gadis itu.

“Hai, Manis. Apakah yang berjalan di belakangmu itu ibumu?”

“Bukan, bukan,” jawab gadis itu dengan mendongakkan kepalanya.

“la adalah budakku!”

Begitulah setiap gadis itu bertemu dengan seseorang di sepanjang
jalan yang menanyakan perihal ibunya, selalu jawabannya seperti itu.
Ibunya ia katakan sebagai pembantu atau budaknya.

Mulanya, mendengar jawaban putrinya yang durhaka, si ibu masih
dapat menahan diri. Namun, setelah berulang kali didengarnya jawaban
yang sama, akhirnya si ibu yang malang itu tidak dapat menahan diri. Si
ibu itu pun berdoa.

“Ya Tuhan, hamba tidak kuat menahan hinaan ini. Anak kandung
hamba begitu tega memperlakukan diri hamba sedemikian rupa. Ya
Tuhan, hukumlah anak durhaka ini. Hukumlah dia ...!”

Atas kekuasaan Tuhan, perlahan-lahan tubuh gadis durhaka itu
berubah menjadi batu. Perubahan itu dimulai dari kaki. Ketika perubahan
itu telah mencapai setengah badan, anak itu menangis dan memohon
ampun kepada ibunya.

“Oh, ibu ... ibu ... Ampunilah saya, ampunilah kedurhakaan
anakmu selama ini. Anak gadis itu terus meratap dan menangis memohon
ampun kepada ibunya. Akan tetapi, semuanya terlambat.

Seluruh tubuh gadis itu akhirnya berubah menjadi batu. Sekalipun
menjadi batu, orang dapat melihat bahwa kedua matanya masih
menitikkan air mata, seperti sedang menangis. Oleh karena itu, batu yang
berasal dari gadis yang mendapat kutukan ibunya itu disebut dengan “Batu
Menangis”.

Demikianlah cerita yang berbentuk legenda ini. Masyarakat
setempat sangat mempercayai bahwa cerita itu benarbenar pernah terjadi.
Barang siapa mendurhakai ibu kandung yang telah melahirkan dan
membesarkannya, pasti akan mendapat hukuman dari Tuhan Yang Maha
Esa.
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4.2.2.1 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik dari dongeng yang berjudul “Batu Menangis” adalah
sebagai berikut:
1) Tema
Tema dari dongeng “Batu Menangis” adalah anak durhaka. Hal
tersebut dapat dilihat dari bukti kutipan di bawah ini:
(1) Gadis itu amat pemalas, tak pernah membantu ibunya

melakukan pekerjaan rumah.(Darmadi dan Nirbaya, 2008:67)
(2) Segala permintaannya harus dikabulkan tanpa mempedulikan

keadaan ibunya yang miskin, yang setiap hari harus

membanting tulang untuk mencari makan. (Darmadi dan

Nirbaya, 2008:67)

(3) “Bukan,” katanya dengan angkuh. “Ia adalah pembantuku.”

(Darmadi dan Nirbaya, 2008:68)

Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut dapat dilihat bahwa pada
dongeng “Batu Menangiis” dikisahkan seorang gadis yang tidak
menghormati ibu kandungnya. Sikap anak gadis tersebut
merupakan sikap yang tidak seharusnya dilakukan oleh seorang
anak terhadap ibu kandungnya.

2) Alur
Alur pada dongeng “Batu Menangis” adalah alur maju, karena
terdapat penjelasan dari tahap perkenalan sampai dengan tahap

penyelesaian.
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(1) Tahap Perkenalan
Tahap perkenalan digunakan penulis untuk
memperkenalkan tokoh-tokoh dan latar yang terdapat
dalam cerita. Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut:
Di sebuah bukit yang jauh dari desa, di daerah
Kalimantan, hiduplah seorang janda miskin dan
seorang anak gadisnya. Anak gadis janda itu cantik
jelita. Namun sayang, ia mempunyai perilaku yang
buruk. (Darmadi dan Nirbaya, 2008:67)
(2) Pemunculan Masalah
Munculnya masalah pada dongeng “Batu Menangis”
ditandai dengan sifat anak gadis dari janda miskin yang
sangat pemalas dan segala permintaannya harus dikabulkan
tanpa melihat kondisi ibunya yang sangat miskin. Hal ini
dibuktikan dengan kutipan berikut:
Gadis itu amat pemalas, tak pernah membantu
ibunya melakukan pekerjaan rumah. Selain
pemalas, anak gadis itu juga manja sekali. Segala
permintaannya harus dikabulkan tanpa
mempedulikan keadaan ibunya yang miskin, yang
setiap hari harus membanting tulang untuk mencari
makan. (Darmadi dan Nirbaya, 2008:67)
(3) Menuju Konflik
Konflik pada dongeng “Batu Menangis” diawali dari sikap
sang gadis yang mengatakan bahwa seorang janda yang
berjalan dengannya adalah pembantu. Pernyataan itu selalu

diucapkan saat seorang pemuda bertanya kepada gadis. Hal

ini dibuktikan dengan kutipan berikut:
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Begitulah setiap gadis itu bertemu dengan seseorang
di sepanjang jalan yang menanyakan perihal ibunya,
selalu jawabannya seperti itu. lbunya ia katakan
sebagai pembantu atau budaknya. (Darmadi dan
Nirbaya, 2008:68)

(4) Ketegangan

Ketegangan dalam dongeng “Batu Menangis” terjadi saat

janda tersebut tidak kuat menahan hinaan yang dilakukan

anak kandungnya sendiri. Janda berdoa kepada Tuhan agar

anaknya mendapatkan hukuman atas perbuatan yang telah

dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut:

Mulanya, mendengar jawaban putrinya yang
durhaka, si ibu masih dapat menahan diri. Namun,
setelah berulang kali didengarnya jawaban yang
sama, akhirnya si ibu yang malang itu tidak dapat
menahan diri. Si ibu itu pun berdoa.
“Ya Tuhan, hamba tidak kuat menahan hinaan ini.
Anak kandung hamba begitu tega memperlakukan
diri hamba sedemikian rupa. Ya Tuhan, hukumlah
anak durhaka ini. Hukumlah dia ...!” (Darmadi dan
Nirbaya, 2008:69)
(5) Penyelesaian

Tahap penyelesaian dalam dongeng “Batu Menangis”

ditunjukkan pada saat doa janda tua dikabulkan oleh Tuhan.

Tubuh gadis itu berubah menjadi batu yang pada bagian

mata mengeluarkan air. Hal ini dibuktikan dengan kutipan

berikut:
Seluruh tubuh gadis itu akhirnya berubah menjadi
batu. Sekalipun menjadi batu, orang dapat melihat
bahwa kedua matanya masih menitikkan air mata,

seperti sedang menangis. Oleh karena itu, batu yang
berasal dari gadis yang mendapat kutukan ibunya
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itu disebut dengan “Batu Menangis”. (Darmadi dan
Nirbaya, 2008:69)

3) Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama dalam dongeng “Batu Menangis™ adalah si gadis dan
janda tua. Tokoh pembantu dalam dongeng “Batu Menangis”
adalah pemuda.
(1) Gadis
Penokohan gadis dalam dongeng “Batu Menangis” adalah
seorang gadis yang sombong dan durhaka terhadap ibunya. Hal
ini dibuktikan dengan kutipan berikut:

Ketika mereka mulai memasuki desa, orang-orang
desa memandangi mereka. Orang-orang desa begitu
terpesona melihat kecantikan gadis itu, terutama para
pemuda desa. Di antara orang yang melihatnya itu, seorang
pemuda mendekati dan bertanya kepada gadis itu. “Hai,
Gadis Cantik. Apakah yang berjalan di belakangmu itu
ibumu?”’

“Bukan,” katanya dengan angkuh. “la adalah
pembantuku.”

Kedua ibu dan anak itu kemudian meneruskan
perjalanan. Tak seberapa jauh, mendekati lagi seorang
pemuda dan bertanya kepada anak gadis itu.

“Hai, Manis. Apakah yang berjalan di belakangmu

itu ibumu?”’ “Bukan, bukan,” jawab gadis itu

dengan mendongakkan kepalanya. “la adalah

budakku!” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:68)

(2) Janda Tua

Penokohan janda tua dalam dongeng “Batu Menangis”
adalah baik dan sabar. Hal ini dibuktikan dengan kutipan
berikut:

Mulanya, mendengar jawaban putrinya yang

durhaka, si ibu masih dapat menahan diri. Namun,
setelah berulang kali didengarnya jawaban yang
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sama, akhirnya si ibu yang malang itu tidak dapat
menahan diri. Si ibu itu pun berdoa. (Darmadi dan
Nirbaya, 2008:68)

(3) Pemuda
Penokohan pemuda dalam dongeng “Batu Menangis”
adalah memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan kutipan berikut:
Di antara orang yang melihatnya itu, seorang
pemuda mendekati dan bertanya kepada gadis itu.
“Hai, Gadis Cantik. Apakah yang berjalan di
belakangmu itu ibumu?” (Darmadi dan Nirbaya,
2008:68)
Latar
Latar cerita pada dongeng “Batu Menangis terdiri atas tiga jenis
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Latar tempat pada
dongeng tersebut adalah sebuah bukit yang jauh dari desa dan pasar.
Latar waktu pada dongeng adalah pagi hari, hal ini secara disampaikan
secara tersirat oleh penulis. Latar suasana pada dongeng ‘“Batu
Menangis” adalah mengharukan.
Sudut Pandang
Sudut pandang yang digunakan dalam dongeng “Batu Menangis”
adalah sudut pandang orang ketiga serba tahu. Penulis mengetahui
segala hal yang dialami oleh tokoh dalam cerita. Penulis mengetahui

tentang tokoh,peristiwa, dan motivasi yang melatarbelakangi cerita

“Batu Menangis”.
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6) Amanat
Amanat dalam dongeng “Batu Menangis” Yyaitu jangan pernah
menyakiti hati orang tua, karena restu orang tua adalah restu Tuhan.
4.2.2.2 Nilai Karakter
1) Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Hal ini dibuktikan dengan

kalimat berikut:

“Si ibu itu pun berdoa.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:68)

Kalimat di atas menunjukan bahwa seorang ibu yang meminta
petunjuk kepada Tuhan dengan cara berdoa. Hal ini menjelaskan bahwa

terdapat nilai religius yang dapat diambil dari dongeng “Batu Menangis”.

2) Kerja Keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai masalah belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya. Bukti kalimat yang mendukung adalah:

“Letak pasar desa itu amat jauh sehingga mereka harus berjalan

kaki.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:67)

Kalimat tersebut menunjukan bahwa janda miskin dan anaknya

harus berjalan kaki untuk sampai ke pasar yang letaknya sangat jauh. Hal
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ini dapat dicontoh agar peserta didik bekerja keras untuk menggapai cita-

cita yang diinginkan.

3) Rasa Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan di

dengar. Bukti kalimat yang mendukung adalah sebagai berikut:

“Tak seberapa jauh, mendekati lagi seorang pemuda dan bertanya

kepada anak gadis itu.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:68)

Kalimat tersebut menunjukan bahwa seorang pemuda yang sedang
menanyakan sesuatu hal kepada si gadis. Pemuda tersebut memiliki rasa
ingin tahu apakah janda tua yang berjalan di belakang si gadis adalah

ibunya. Sikap pemuda ini termasuk dalam nilai karakter rasa ingin tahu.

4.2.3 Dongeng “Keong Emas”

Keong Emas

Di sebuah desa yang terletak di pinggir hutan hidup seorang janda
dan anak lelakinya. Pekerjaan sehari-hari janda itu ialah mencari kayu
bakar di hutan untuk dijual di pasar yang ada di desa itu. Anaknya yang
bernama Joko Lelono, pekerjaan sehari-harinya mencari ikan di sungai
yang mengalir tak jauh dari rumahnya.

Pada suatu hari, ketika Joko Lelono pergi memancing ikan di
sungai. Hingga sehari penuh, tak satu pun ikan yang mau menyentuh
kailnya. “Ah ... malang benar nasibku hari ini. Hampir petang, tapi tak satu
pun ikan yang kudapat,” kata Joko Lelono dalam hati. “Sebaiknya aku
pulang saja daripada nanti kelamaan di jalan. Kasihan ibu, pasti menunggu
di rumabh,” batin Joko Lelono.

Ketika mengemasi peralatannya, tiba-tiba ia melihat sebuah benda
kuning keemasan yang bergerak-gerak menuju ke arahnya. la mengamati
benda itu. Ternyata, seekor keong emas. Dipungutnya binatang itu dan
dimasukkan ke tempat ikan. Joko pun kemudian pulang ke rumah.
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Sesampai di rumah, keong emas itu dimasukkan ke tempayan. Joko
berkata kepada ibunya bahwa hari ini ia hanya mendapatkan seekor keong
emas. Ibunya pun maklum akan hal itu.

Keesokan harinya, si ibu dan anaknya itu kembali menekuni
pekerjaan sehari-hari masing-masing. Si ibu berangkat mencari kayu
bakar, sedangkan Joko Lelono mencari ikan di sungai. Ketika pulang sore
harinya, mereka terkejut oleh hidangan lezat yang telah tersaji di atas meja
makan.

“Joko, apakah kamu tadi yang memasaknya?” tanya ibu itu.

“Tidak, Bu. Setelah ibu berangkat itu, aku juga segera berangkat ke
sungai,” jawab Joko Lelono.

“Jadi, siapa yang memasak makanan sebanyak ini?” tanya si ibu
tak mengerti.

“Bu, karena hidangan ini masih hangat dan kelihatannya disiapkan
untuk kita, bagaimana kalau kita santap bersama?”’ ajak Joko Lelono.

“Baik juga usulmu,” kata ibu.

Akhirnya, malam itu mereka menyantap makanan yang lezat dan
setelah itu tertidur pulas. Kejadian tersebut terulang sampai beberapa kali.
Oleh karena penasaran, suatu hari mereka berangkat bekerja, tetapi tidak
langsung beranjak pergi. Mereka mengintip dahulu ke dalam rumah. Joko
Lelono dan ibunya ingin tahu, siapa yang telah berbaik hati memasakkan
untuk mereka.

Sungguh, kejadian yang menakjubkan. Dari tempayan tempat
tinggal keong emas itu muncul seorang putri yang sangat cantik. la turun
dari tempayan. Putri itu kemudian mulai membersihkan rumah dan
memasak. Melihat hal itu, Joko Lelono dan ibunya segera membuka pintu.
Mendengar pintu dibuka, sang putri segera berlari ke arah tempayan.
Namun, ia kalah cepat dengan Joko Lelono yang segera memecah
tempayan itu. Sang putri pun tak dapat lagi menjelma menjadi keong
emas. Sebenarnya, sang putri itu adalah Galuh Candra Kirana, yang tak
lain ialah istri Panji Asmara Bangun.

Melihat Galuh Candra Kirana, Joko Lelono pun memeluk sang
putri itu erat-erat karena dialah yang selama ini dicaricarinya. Joko Lelono
sebenarnya bukan anak kandung janda itu. la adalah Panji Asmara Bangun
yang hidup menumpang pada seorang janda dalam perjalanannya mencari
Putri Candra Kirana.

Oleh karena kebaikan sang janda yang telah mempertemukan
mereka, ia diajak kembali ke kerajaan dan menjadi pelayan setianya.
Akhirnya, mereka pun hidup bahagia di kerajaan.

4.2.3.1 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik dari dongeng yang berjudul “Keong Emas” adalah

sebagai berikut:
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Tema yang terkandung dallam dongeng “Keong Emas” adalah

ketabahan. Ketabahan seorang Joko Lelono mencari istrinya yang

menghilang. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut :

Melihat Galuh Candra Kirana, Joko Lelono pun

memeluk sang putri itu erat-erat karena dialah yang selama
ini dicaricarinya. Joko Lelono sebenarnya bukan anak
kandung janda itu. la adalah Panji Asmara Bangun yang
hidup menumpang pada seorang janda dalam perjalanannya
mencari Putri Candra Kirana. (Darmadi dan Nirbaya,
2008:91)

2) Alur

Alur pada dongeng “Keong Emas” adalah alur maju karena

dijelaskan secara urut mulai dari tahap perkenalan sampai dengan

tahap penyelesaian.

(1) Tahap perkenalan

Tahap perkenalan dalam dongeng “Keong Emas” adalah saat

penulis memperkenalkan tokoh-tokoh dan latar yang terdapat

dalam sebuah dongeng. Bukti kalimatnya adalah sebagai

berikut:

Di sebuah desa yang terletak di pinggir hutan hidup
seorang janda dan anak lelakinya. Pekerjaan sehari-
hari janda itu ialah mencari kayu bakar di hutan
untuk dijual di pasar yang ada di desa itu. Anaknya
yang bernama Joko Lelono, pekerjaan sehari-
harinya mencari ikan di sungai yang mengalir tak
jauh dari rumahnya. (Darmadi dan
Nirbaya,2008:89)
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(2) Pemunculan masalah
Munculnya masalah pada dongeng “Keong Emas” adalah saat
Joko Lelono melihat seekor keong emas dan kemudian dibawa
pulang. Hal ini dibuktikan dengan kutipan di bawah ini:
Ketika mengemasi peralatannya, tiba-tiba ia melihat
sebuah benda kuning keemasan yang bergerak-
gerak menuju ke arahnya. la mengamati benda itu.
Ternyata, seekor keong emas. Dipungutnya
binatang itu dan dimasukkan ke tempat ikan. Joko
pun kemudian pulang ke rumah. (Darmadi dan
Nirbaya,2008:89)
(3) Menuju konflik
Konflik muncul saat janda dan Joko Lelono terkejut oleh
hidangan lezat yang tersaji di meja makan. Hal ini dibuktikan
dengan kutipan di bawah ini:
Keesokan harinya, si ibu dan anaknya itu kembali
menekuni pekerjaan sehari-hari masing-masing. Si
ibu berangkat mencari kayu bakar, sedangkan Joko
Lelono mencari ikan di sungai. Ketika pulang sore
harinya, mereka terkejut oleh hidangan lezat yang
telah tersaji di atas meja makan. (Darmadi dan
Nirbaya,2008:90)
(4) Ketegangan
Ketegangan dalam cerita “Keong Emas” terjadi saat Joko
Lelono dan ibunya tidak langsung berangkat kerja, akan tetapi
mengintip apa yang terjadi di dalam rumah. Ternyata dari
tempayan tempat tinggal keong emas muncul seorang putri
yang sangat cantik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut
ini:

Akhirnya, malam itu mereka menyantap makanan
yang lezat dan setelah itu tertidur pulas. Kejadian tersebut
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terulang sampai beberapa kali. Oleh karena penasaran,
suatu hari mereka berangkat bekerja, tetapi tidak langsung
beranjak pergi. Mereka mengintip dahulu ke dalam rumah.
Joko Lelono dan ibunya ingin tahu, siapa yang telah
berbaik hati memasakkan untuk mereka.

Sungguh, kejadian yang menakjubkan. Dari
tempayan tempat tinggal keong emas itu muncul seorang
putri yang sangat cantik. la turun dari tempayan. Putri itu
kemudian mulai membersihkan rumah dan memasak.
(Darmadi dan Nirbaya,2008:90)

(5) Penyelesaian
Tahap penyelesaian dalam dongeng “Keong Emas” adalah saat
kebenaran atas Joko Lelono yang sebenarnya bernama Panji
Asmara Bangun terungkap. Ternyata keong emas adalah Galuh
Candra Kirana seorang istri yang selama ini dicari-cari oleh
Panji Asmara Bangun. Hal ini dapat dilihat pada kutipan
berikut:

Melihat Galuh Candra Kirana, Joko Lelono pun
memeluk sang putri itu erat-erat karena dialah yang selama
ini dicaricarinya. Joko Lelono sebenarnya bukan anak
kandung janda itu. la adalah Panji Asmara Bangun yang
hidup menumpang pada seorang janda dalam perjalanannya
mencari  Putri  Candra Kirana. (Darmadi dan
Nirbaya,2008:91)

3) Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama pada cerita “Keong Emas” adalah Joko Lelono dan

Galuh Candra Kirana. Tokoh pembantu dalam dongeng tersebut adalah

ibu Joko Lelono (janda).
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(1) Joko Lelono
Penokohan Joko Lelono dalam dongeng “Keong Emas” adalah
sabar dan patuh terhadap ibu. Hal ini dibuktikan dengan
kutipan berikut:

Pada suatu hari, ketika Joko Lelono pergi
memancing ikan di sungai. Hingga sehari penuh, tak satu
pun ikan yang mau menyentuh kailnya. “Ah ... malang
benar nasibku hari ini. Hampir petang, tapi tak satu pun
ikan yang kudapat,” kata Joko Lelono dalam hati.
“Sebaiknya aku pulang saja daripada nanti kelamaan di
jalan. Kasihan ibu, pasti menunggu di rumah,” batin Joko
Lelono. (Darmadi dan Nirbaya,2008:89)

(2) Galuh Candra Kirana
Penokohan Galuh Candra Kirana dalam dongeng “Keong
Emas” adalah rajin,baik,dan suka menolong. Hal ini dibuktikan
dengan kutipan berikut:

Sungguh, kejadian yang menakjubkan. Dari
tempayan tempat tinggal keong emas itu muncul seorang
putri yang sangat cantik. la turun dari tempayan. Putri itu
kemudian mulai membersihkan rumah dan memasak.
(Darmadi dan Nirbaya,2008:90)

(3) Janda
Penokohan ibu Joko Lelono (janda) pada dongeng “Keong
Emas” adalah baik hati dan tulus memberikan pertolongan. Hal
ini dibuktikan dengan kutipan berikut:

Oleh karena kebaikan sang janda yang telah
mempertemukan mereka, ia diajak kembali ke kerajaan dan

menjadi pelayan setianya. Akhirnya, mereka pun hidup
bahagia di kerajaan. (Darmadi dan Nirbaya,2008:91)
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4) Latar
Latar cerita dalam dongeng “Keong Emas” terdiri atas latar
tempat,latar waktu,dan latar suasana. Latar tempat dalam dongeng
tersebut adalah di sebuah desa, di pinggir hutan, di rumah,di sungai,
dan di kerajaan. Latar waktu dalam dongeng “Keong Emas” terdiri
atas suatu hari, petang hari, esok hari, sore hari, dan malam hari. Latar
suasana dalam dongeng “Keong Emas” adalah menggembirakan.
5) Sudut Pandang
Sudut pandang yang digunakan dalam dongeng “Keong Emas”
adalah sudut pandang orang ketiga serba tahu. Penulis mengetahui
segala hal yang dialami oleh tokoh dalam cerita. Penulis mengetahui
tentang tokoh,peristiwa, dan motivasi yang melatarbelakangi cerita
“Keong Emas”.
6) Amanat
Amanat yang terdapat dalam dongeng “Keong Emas” adalah
sebagai berikut:
(1) Berbuat baiklah terhadap semua makhluk hidup.
(2) Kesabaran dan usaha yang keras pasti akan membawakan hasil

yang memuaskan.
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4.2.3.2 Nilai Karakter
1) Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya orang

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Hal

ini dibuktikan dengan kutipan berikut:

Sang putri pun tak dapat lagi menjelma menjadi keong
emas. Sebenarnya, sang putri itu adalah Galuh Candra
Kirana, yang tak lain ialah istri Panji Asmara Bangun.
(Darmadi dan Nirbaya, 2008:91)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Galuh Candra Kirana harus
mengakui jati dirinya yang sebenarnya adalah seorang putri bukan seekor
keong emas. Sikap Galuh Candra Kirana termasuk dalam nilai karakter
jujur.

2) Kerja Keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

mengatasi berbagai masalah belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya. Hal ini dibuktikan dengan kalimat berikut:

a) “Pekerjaan sehari-hari janda itu ialah mencari kayu bakar di
hutan untuk dijual di pasar yang ada di desa itu.” (Darmadi dan
Nirbaya, 2008:89)

b) “Keesokan harinya, si ibu dan anaknya itu kembali menekuni
pekerjaan sehari-hari masing-masing.” (Darmadi dan Nirbaya,

2008:90)
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Kutipan tersebut menjelaskan bahwa janda tersebut tetap
bekerja mencari kayu di hutan demi meneruskan kehidupannya.

Sikap janda tersebut masuk dalam nilai karakter kerja keras.

3) Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas. Hal ini dibuktikan dengan kalimat berikut:

“Putri itu kemudian mulai membersihkan rumah dan memasak.”

(Darmadi dan Nirbaya, 2008:90)

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa sang putri membersihkan
rumah dan memasak, pekerjaan itu dilakukan tanpa bantuan siapapun.

Sikap sang putri masuk dalam nilai karakter mandiri.

4) Rasa Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan di

dengar. Hal ini dibuktikan dengan kalimat berikut:

a) “Joko, apakah kamu tadi yang memasaknya?” tanya ibu itu.
(Darmadi dan Nirbaya, 2008:90)

b) “Oleh karena penasaran, suatu hari mereka berangkat bekerja,
tetapi tidak langsung beranjak pergi. Mereka mengintip dahulu
ke dalam rumah. Joko Lelono dan ibunya ingin tahu, siapa
yang telah berbaik hati memasakkan untuk mereka.” (Darmadi

dan Nirbaya, 2008:90)
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa si ibu ingin tahu siapa
sebenarnya yang memasak makanan saat rumah sedang tidak ada

orang. Sikap tersebut termasuk dalam nilai karakter rasa ingin tahu.

5) Menghargai Prestasi
Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui

kekurangan diri sendiri. Hal ini dibuktikan dengan kalimat berikut:

a) “Joko berkata kepada ibunya bahwa hari ini ia hanya
mendapatkan seekor keong emas. Ibunya pun maklum akan hal
itu.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008: 90)

b) “Bu, karena hidangan ini masih hangat dan kelihatannya
disiapkan untuk kita, bagaimana kalau kita santap bersama?”
ajak Joko Lelono. (Darmadi dan Nirbaya, 2008: 90)

c) “Oleh karena kebaikan sang janda yang telah mempertemukan
mereka, ia diajak kembali ke kerajaan dan menjadi pelayan
setianya.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:91)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh dalam cerita “Keong
Emas” selalu menghargai hasil usaha yang telah dilakukan masing-
masing tokoh. Sikap tersebut termasuk dalam nilai karakter
menghargai prestasi.

6) Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya. Hal ini dibuktikan dengan kalimat berikut:
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“Sebaiknya aku pulang saja dari pada nanti kelamaan di jalan.

Kasihan ibu, pasti menunggu di rumah,” batin Joko Lelono.

(Darmadi dan Nirbaya, 2008:89)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Joko Lelono bertanggung
jawab untuk menjaga ibunya yang di rumah seorang diri. Hal ini

termasuk dalam nilai karakter tanggung jawab.

4.3 Pembahasan

Dongeng yang dianalisis sebanyak tiga buah yaitu “Pak Belalang”,
“Batu Menangis”, dan “Keong Emas”. Nilai karakter yang terdapat dalam
dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI kelas III” cukup
banyak ditemukan. Dongeng yang merupakan bagian dari sastra anak
sangat mendidik dengan pesan-pesan yang disampaikan baik secara
tersurat maupun tersirat. Pesan-pesan yang disampaikan sangat membantu
dalam proses perkembangan peserta didik.

Dongeng “Pak Belalang” memiliki tiga nilai karakter yaitu kerja
keras, rasa ingin tahu, dan menghargai prestasi. Dongeng “Batu
Menangis” memiliki tiga nilai karakter yaitu religius, kerja keras, dan rasa
ingin tahu. Dongeng “Keong Emas” memiliki enam nilai karakter yaitu
jujur, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, dan
tanggung jawab.

Berikut adalah hasil analisis nilai karakter yang disajikan dalam

bentuk grafik tabel:
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Tabel 4.1

Nilai Karakter Dongeng dalam buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” SDN Pandean Lamper 05 Kota Semarang

Judul Dongeng Nilai Karakter yang Muncul
No. Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 |13 | 14| 15| 16 | 17 | 18
1. | Pak Belalang 4 v 4 3
2. | Batu Menangis v v v 3
3. | Keong Emas v v v v v v 6
Jumlah 1 1 0 0 3 0 1 0 3 0 0 2 0 O] 0| 0] O 1 12
- 1. Religius 7. Mandiri 13. Bersahabat
Keterangan Nilai Karakter : ) ) ) ]
2. Jujur 8. Demokratis 14. Cinta damai
3. Toleransi 9. Rasa ingiin tahu 15. Gemar membaca
4. Disiplin 10. Semangat kebangsaan 16. Peduli lingkungan
5. Kerjakeras 11. Cinta tanah air 17. Peduli sosial
6. Kreatif 12. Menghargai prestasi 18. Tanggung jawab
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Berdasarkan hasil analisis nilai karakter, jumlah keseluruhan data nilai
karakter yang muncul pada dongeng sebanyak 12 nilai karakter. Nilai-nilai yang

muncul diuraika dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai berikut:

Y nilai karakter yang ditemukan

Persentase nilai karakter = X 100%

Y indikator nilai karakter

Berikut persentase nilai karakter yang muncul dalam dongeng-dongeng

yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas I1I”:

1. Nilai karakter religius
Nilai karakter religius yang terdapat dalam dongeng pada buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak satu nilai
karakter. Berikut ini persentase nilai karakter religius yang muncul dalam

dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas I1I" :
Persentase nilai karakter religius = %8 x 100% = 5,56%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 5,56% nilai karakter religius di dalam
dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI

Kelas IIT1”.

2. Nilai karakter jujur
Nilai karakter jujur yang terdapat dalam dongeng pada buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak satu nilai
karakter. Berikut ini persentase nilai karakter jujur yang muncul dalam

dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas I1I" :
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Persentase nilai karakter jujur = 1—18 X 100% = 5,56%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 5,56% nilai karakter jujur di dalam
dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI

Kelas I11”.

Nilai karakter kerja keras

Nilai karakter kerja keras yang terdapat dalam dongeng pada buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak tiga nilai
karakter. Berikut ini persentase nilai karakter kerja keras yang muncul

dalam dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas IIT”:
Persentase nilai karakter kerja keras = 138 X 100% = 16,67%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 16,67% nilai karakter kerja keras di dalam
dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI

Kelas II1”.

Nilai karakter mandiri

Nilai karakter mandiri yang terdapat dalam dongeng pada buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak satu nilai
karakter. Berikut ini persentase nilai karakter mandiri yang muncul dalam

dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III”:

Persentase nilai karakter mandiri = 1—18 X 100% = 5,56%
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 5,56% nilai karakter mandiri di dalam

dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI

Kelas 1117,

Nilai karakter rasa ingin tahu

Nilai karakter rasa ingin tahu yang terdapat dalam dongeng pada
buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak tiga nilai
karakter. Berikut ini persentase nilai karakter rasa ingin tahu yang muncul

dalam dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas IIT”:

Persentase nilai karakter rasa ingin tahu = % X 100% = 16,67%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 16,67% nilai karakter rasa ingin tahu di
dalam dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan

MI Kelas I117.

Nilai karakter menghargai prestasi

Nilai karakter menghargai prestasi yang terdapat dalam dongeng
pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak dua
nilai karakter. Berikut ini persentase nilai karakter menghargai prestasi
yang muncul dalam dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan

MI Kelas II1”:

Persentase nilai karakter menghargai prestasi = 138 X 100% =11,11%
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 11,11% nilai karakter menghargai prestasi

di dalam dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD

dan MI Kelas III”.

7. Nilai karakter tanggung jawab
Nilai karakter tanggung jawab yang terdapat dalam dongeng pada
buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” sebanyak satu nilai
karakter. Berikut ini persentase nilai karakter tanggung jawab yang
muncul dalam dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI

Kelas IIT”:

Persentase nilai karakter tanggung jawab = % X 100% = 5,56%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa dari
18 nilai karakter mengandung 5,56% nilai karakter tanggung jawab di
dalam dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan

MI Kelas I117.

Berdasarkan pada persentase nilai karakter pada dongeng, urutan nilai
karakter yang sering muncul ke nilai karakter yang jarang muncul adalah kerja
keras, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, religius, jujur, mandiri, dan tanggung
jawab. Berikut adalah diagram penyajian persentase nilai karakter yang

terkandung dalam dongeng:
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Gambar 4.1: Diagram Nilai Karakter dalam Dongeng

Jika dilihat dari aspek semantik bahasa nilai karakter yang terkandung
dalam dongeng yang terdapat pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI

Kelas III” ditemukan:

1. Dongeng Pak Belalang
1) “Keluarga Keluarga Pak Belalang hidup miskin karena Pak Belalang

tidak bekerja” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:38)

Berdasarkan kalimat di atas menunjukkan bahwa jika kita ingin
hidup berkecukupan Kkita harus bekerja. Dilihat dari aspek semantik
kalimat tersebut mengandung aspek non literal. Kalimat tersebut secara
tersirat mengajak siswa untuk menjadi manusia yang giat bekerja agar

memiliki kehidupan yang cukup.
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2) “Orang-orang yang kehilangan barang itu bertanya kepada Pak

Belalang” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)

Berdasarkan kalimat di atas menunjukkan bahwa jika kita ingin
mengetahui sesuatu hal maka harus berani bertanya dengan orang yang
dianggap mengetahuinya. Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut
mengandung aspek literal. Kalimat tersebut secara tersurat mengajak kita

untuk menjadi manusia yang memiliki sifat rasa ingin tahu.

3) “Pak Belalang pun dipanggil Baginda Raja ke istana dan disuruh
menebak benda yang ada dalam genggaman Baginda Raja” (Darmadi

dan Nirbaya, 2008:39)

Berdasarkan kalimat di atas menunjukkan bahwa jika kita ingin
mengetahui sesuatu hal maka harus berani bertanya dengan orang yang
dianggap mengetahuinya. Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut
mengandung aspek non literal. Kalimat tersebut secara tersirat mengajak

kita untuk menjadi manusia yang memiliki sifat keingintahuan yang tinggi.

4) “Pak Belalang pun dihadiahi oleh Baginda Raja karena berhasil
menebak dengan tepat” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:39)
5) “Orang-orang yang meminta bantuan memberi imbalan kepada Pak

Belalang” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:40)

Berdasarkan kalimat-kalimat tersebut menunjukan bahwa kita harus
menghargai prestasi yang telah didapatkan oleh orang lain. Dilihat dari

aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek literal. Kalimat
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tersebut secara tersurat mengajak kita untuk menjadi manusia yang selalu

menghargai prestasi yang telah dicapai.

2. Dongeng Batu Menangis

1) “Siibu itu pun berdoa.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:68)

Kalimat di atas menunjukan bahwa seorang ibu yang meminta
petunjuk kepada Tuhan dengan cara berdoa. Dilihat dari aspek
semantik kalimat tersebut mengandung aspek literal. Hal ini
menjelaskan bahwa terdapat nilai religius yang dapat diambil dari

dongeng “Batu Menangis”.

2) “Letak pasar desa itu amat jauh sehingga mereka harus berjalan

kaki.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:67)

Kalimat tersebut menunjukan bahwa janda miskin dan anaknya
harus berjalan kaki untuk sampai ke pasar yang letaknya sangat jauh.
Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek non
literal. Hal ini dapat dicontoh agar peserta didik bekerja keras untuk
menggapai cita-cita yang diinginkan.

3) “Tak seberapa jauh, mendekati lagi seorang pemuda dan bertanya

kepada anak gadis itu.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:68)

Kalimat tersebut menunjukan bahwa seorang pemuda yang sedang
menanyakan sesuatu hal kepada si gadis. Dilihat dari aspek semantik
kalimat tersebut mengandung aspek literal. Pemuda tersebut memiliki

rasa ingin tahu apakah janda tua yang berjalan di belakang si gadis
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adalah ibunya. Sikap pemuda ini termasuk dalam nilai karakter rasa

ingin tahu.

Dongeng Keong Emas

1) Sang putri pun tak dapat lagi menjelma menjadi keong emas.
Sebenarnya, sang putri itu adalah Galuh Candra Kirana, yang tak
lain ialah istri Panji Asmara Bangun. (Darmadi dan Nirbaya,
2008:91)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Galuh Candra Kirana harus
mengakui jati dirinya yang sebenarnya adalah seorang putri bukan
seekor keong emas. Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut
mengandung aspek non literal. Sikap Galuh Candra Kirana termasuk
dalam nilai karakter jujur.

2) “Pekerjaan sehari-hari janda itu ialah mencari kayu bakar di hutan
untuk dijual di pasar yang ada di desa itu.” (Darmadi dan Nirbaya,
2008:89)

3) “Keesokan harinya, si ibu dan anaknya itu kembali menekuni
pekerjaan sehari-hari masing-masing.” (Darmadi dan Nirbaya,

2008:90)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa janda tersebut tetap bekerja
mencari kayu di hutan demi meneruskan kehidupannya. Dilihat dari
aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek non literal. Sikap

janda tersebut masuk dalam nilai karakter kerja keras.
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4) “Putri itu kemudian mulai membersihkan rumah dan memasak.”

(Darmadi dan Nirbaya, 2008:90)

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa sang putri membersihkan
rumah dan memasak, pekerjaan itu dilakukan tanpa bantuan siapapun.
Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek non

literal. Sikap sang putri masuk dalam nilai karakter mandiri.

5) “Joko, apakah kamu tadi yang memasaknya?” tanya ibu itu.
(Darmadi dan Nirbaya, 2008:90)

6) “Oleh karena penasaran, suatu hari mereka berangkat bekerja,
tetapi tidak langsung beranjak pergi. Mereka mengintip dahulu ke
dalam rumah. Joko Lelono dan ibunya ingin tahu, siapa yang telah
berbaik hati memasakkan untuk mereka.” (Darmadi dan Nirbaya,

2008:90)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa si ibu ingin tahu siapa
sebenarnya yang memasak makanan saat rumah sedang tidak ada
orang. Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek
non literal. Sikap tersebut termasuk dalam nilai karakter rasa ingin

tahu.

7) “Joko berkata kepada ibunya bahwa hari ini ia hanya mendapatkan
seekor keong emas. Ibunya pun maklum akan hal itu.” (Darmadi

dan Nirbaya, 2008: 90)
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8) “Bu, karena hidangan ini masih hangat dan kelihatannya disiapkan

untuk kita, bagaimana kalau kita santap bersama?” ajak Joko
Lelono. (Darmadi dan Nirbaya, 2008: 90)

9) “Oleh karena kebaikan sang janda yang telah mempertemukan

mereka, ia diajak kembali ke kerajaan dan menjadi pelayan

setianya.” (Darmadi dan Nirbaya, 2008:91)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh dalam cerita “Keong
Emas” selalu menghargai hasil usaha yang telah dilakukan masing-masing
tokoh. Dilihat dari aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek
non literal. Sikap tersebut termasuk dalam nilai karakter menghargai
prestasi.

10) “Sebaiknya aku pulang saja dari pada nanti kelamaan di jalan.

Kasihan ibu, pasti menunggu di rumah,” batin Joko Lelono.

(Darmadi dan Nirbaya, 2008:89)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Joko Lelono bertanggung
jawab untuk menjaga ibunya yang di rumah seorang diri. Dilihat dari
aspek semantik kalimat tersebut mengandung aspek non literal. Hal ini

termasuk dalam nilai karakter tanggung jawab.

Nilai karakter yang ada dalam dongeng dapat menjadi alternatif bagi orang
tua maupun guru untuk dijadikan media penanaman nilai karakter pada diri siswa.

Melalui dongeng yang menampilkan tokoh-tokoh dengan berbagai jenis
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perwatakan dapat djadikan model agar siswa dapat membedakan karakter yang

baik maupun buruk.

Dongeng dianggap mampu menanamkan nilai karakter pada anak sehingga
sangat berguna untuk menghadapi kehidupan dunia di era globalisasi seperti
sekarang ini. Dongeng yang jarang dipilih oleh guru dan orang tua sebagai media
penanaman nilai karakter, ternyata dapat menjadi alternatif sarana pembangunan
karakter bagi siswa. Siswa tidak merasa tertekan dengan proses penanaman nilai
yang biasanya bersifat mendoktrin mengenai suatu ajaran tertentu. Melalui
dongeng siswa merasa enjoy karena proses penanaman nilai karakter berlangsung

menyenangkan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian analisis nilai karakter dalam dongeng pada buku
“Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas III” dapat disimpulkan bahwa
menganalisis nilai karakter dalam sebuah dongeng dapat diketahui dengan
menjabarkan unsur instrinsik yang terdapat dalam dongeng. Unsur instrinsik
pada dongeng yaitu tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang,
serta amanat.

Nilai karakter yang ditemukan sebanyak 12 nilai karakter. Dongeng yang
paling banyak mengandung nilai karakter adalah “Keong Emas” yaitu
sebanyak enam nilai karakter. Dongeng yang berjudul “Pak Belalang” dan
“Batu Menangis” masing-masing mengandung tiga nilai karakter. Nilai
karakter yang muncul adalah religius, jujur, kerja keras, rasa ingin tahu,
mandiri, menghargai prestasi, dan tanggung jawab. Nilai karakter yang tidak
muncul dalam dongeng pada buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI
Kelas III” adalah toleransi, disiplin, kreatif, demokratis, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, dan peduli sosial. Dongeng dapat dijadikan salah satu
media untuk menanamkan nilai-nilai karakter, sehingga siswa dapat

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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5.2Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini banyak kekurangan dan
keterbatasan, namun tidak ada salahnya apabila penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai

1. Bagi guru atau orang tua dapat menjadikan dongeng sebagai alternatif

pilihan dalam mendidik anak tentang nilai-nilai karakter.

2. Bagi siswa hendaknya dapat memilih karakter yang baik sehingga

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi penulis buku “Bahasa Indonesia untuk SD dan MI Kelas II1”

hendaknya lebih banyak menyisipkan nilai-nilai karakter dalam

dongeng terutama nilai karakter yang belum muncul.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK GURU

Judul Penelitian : ANALISIS NILAI KARAKTER DONGENG DALAM BUKU
“BAHASA INDONESIA UNTUK SD DAN MI KELAS IIT” SDN PANDEAN
LAMPER 05 KOTA SEMARANG

l. Pelaksanaan
1. Hari/tanggal
2. Waktu
3. Tempat
Il. Identitas Subjek
1. Nama
2. Alamat
3. Pendidikan
4. Jabatan
I1. Pertanyaan
1. Buku apa sajakah yang Bapak/lbu guru gunakan dalam pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 111?
2. Buku apa sajakah yang digunakan siswa dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia?
3. Apakah isi di dalam buku yang digunakan oleh guru dan siswa

sama?
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. Apakah di dalam buku Bahasa Indonesia kelas 111 terdapat bacaan-
bacaan yang mengandung nilai karakter?

. Jenis bacaan apa sajakah yang terdapat dalam buku siswa tersebut?
. Apakah dalam cerita dongeng yang terdapat dalam buku siswa
mengandung nilai-nilai karakter?

. Bagaimanakah peranan dongeng terhadap penanaman nilai
karakter pada siswa?

. Bagaimanakah cara Bapak/lbu guru menanamkan nilai karakter
yang ada pada dongeng terhadap siswa?

. Apakah ada perubahan tingkah laku siswa setelah mendapatkan

pendidikan karakter melalui dongeng dalam pembelajaran?
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA TERHADAP GURU

Judul Penelitian : ANALISIS NILAI KARAKTER DONGENG DALAM BUKU
“BAHASA INDONESIA UNTUK SD DAN MI KELAS IIT” SDN PANDEAN
LAMPER 05 KOTA SEMARANG

l. Pelaksanaan

1. Hari/tanggal : Rabu, 25 Mei 2016

2. Waktu :11.00 WIB

3. Tempat : Ruang kelas 111 SDN Pandean Lamper 05
Il. Identitas Subjek

1. Nama : Dra. Endang Herwahyunani

2. Alamat : Jalan Beruang Raya VI1-14 RT 06 RW 02

3. Pendidikan :S-1

4. Jabatan : Guru Kelas
I1. Pertanyaan

1. Buku apa sajakah yang Bapak/lbu guru gunakan dalam pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 111?
Jawab : Buku Bahasa Indonesia BSE dan beberapa buku
pendamping.

2. Buku apa sajakah yang digunakan siswa dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia?

Jawab : Buku Bahasa Indonesia BSE kelas I11.
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. Apakah isi di dalam buku yang digunakan oleh guru dan siswa
sama?

Jawab : sama, sesuai dengan SK dan KD yang akan diajarkan.

. Apakah di dalam buku Bahasa Indonesia kelas 111 terdapat bacaan-
bacaan yang mengandung nilai karakter?

Jawab : ya, ada.

. Jenis bacaan apa sajakah yang terdapat dalam buku siswa tersebut?
Jawab : ada dongeng ada bacaan naratif dan sebagainya.

. Apakah dalam cerita dongeng yang terdapat dalam buku siswa
mengandung nilai-nilai karakter?

Jawab : ya ada.

Bagaimanakah peranan dongeng terhadap penanaman nilai
karakter pada siswa?

Jawab : saya ambil contoh cerita dongeng ‘“Pak Belalang” itu
diambil hikmah tentang nilai karakter keberanian,kejujuran, dan
rasa ingin tahu.

Bagaimanakah cara Bapak/lbu guru menanamkan nilai karakter
yang ada pada dongeng terhadap siswa?

Jawab : saya sisipkan nilai karakter pada kegiatan belajar

mengajar sedikit demi sedikit.
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9. Apakah ada perubahan tingkah laku siswa setelah mendapatkan
pendidikan karakter melalui dongeng dalam pembelajaran?

Jawab : ya, tentu saja ada perubahan tingkah laku pada siswa.
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Indikator Nilai Karakter pada Buku Teks Pelajaran

dan perilaku tidak
meniru jawaban teman
atau menyontek ketika
ulangan ataupun
mengerjakan tugas.

b. Memuat Kkata yang
menunjukkan  siswa
menjawab pertanyaan

guru tentang sesuatu

No. Nilai Karakter Indikator Kalimat Indikator Gambar
1. Religius a. Memuat Kkata yang a. Memuat gambar yang
menunjukkan rasa menunjukkan rasa
syukur permberian syukur atas
tubuh dan bagiannya pemberian tubuh dan
sebagai ciptaan bagiannya  sebagai
Tuhan melalui cara ciptaan Tuhan
merawatnya  dengan melalui cara
baik. merawatnya dengan
b. Mendeskripsikan baik.
orang yang membantu b. Memuat gambar yang
teman yang menunjukkan
memerlukan bantuan perilaku  membantu
sebagai suatu ibadah teman yang
atau kebajikan. memerlukan bantuan
sebagai suatu ibadah
atau kebajikan.
2. Jujur a. Mendeskripsikan sikap a. Memuat gambar yang

menunjukkan  sikap
dan perilaku tidak
meniru jawaban
teman atau
menyontek ketika
ulangan ataupun
mengerjakan tugas.

b. Memuat gambar yang

menunjukkan  siswa
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yang berdasarkan yang
diketahuinya.

menjawab pertanyaan
guru tentang sesuatu
yang berdasarkan

yang diketahuinya.

Toleransi

Memuat kata Yyang

menunjukkan  sikap
Tidak mengganggu teman
yang berlainan agama
dalam beribadah.

Mendeskripsikan  sikap
dan perilaku membantu
teman yang mengalami
kesulitan walaupun
berbeda dalam agama,
suku, dan etnis.

Mendeskripsikan  sikap
mau menerima
pendapat teman yang
berbeda dari pendapat

dirinya.

Memuat gambar
yang  menunjukkan
sikap Tidak
mengganggu teman

yang berlainan agama

dalam beribadah.

Memuat gambar
yang  menunjukkan
sikap membantu teman
yang mengalami
kesulitan walaupun
berbeda dalam agama,
suku, dan etnis.

Memuat gambar
yang  menunjukkan
sikap mau menerima

pendapat teman yang
berbeda dari pendapat

dirinya.

Disiplin

Memuat deskripsi
yang menunjukkan
siswa menyelesaikan
tugas pada waktunya.
Mendeskripsikan sikap
dan perilaku siswa
menaati peraturan di

sekolah dan kelas.

Memuat gambar yang
menunjukkan  siswa
menyelesaikan tugas
pada waktunya.

Memuat gambar yang
menunjukkan  siswa
menaati peraturan di

sekolah dan kelas.
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Memuat deskripsi
orang yang berpakaian

sopan dan rapi.

Memuat gambar
orang yang
berpakaian sopan dan

rapi.

Kerja keras

Mendeskripsikan sikap
dan perilaku yang
menunjukkan  siswa
mengerjakaan  tugas
dengan teliti
dan bersungguh-

sungguh.

Memuat gambar yang
menunjukkan  siswa
mengerjakaan tugas
dengan teliti
dan bersungguh-

sungguh.

Kreatif

Mendeskripsikan sikap

dan perilaku yang
membuat suatu karya dari
bahan yang tersedia di
kelas.
Mendeskripsikan sikap
dan perilaku yang
menyatakan perasaannya
dalam  gambar, seni,
bentuk-bentuk
komunikasi  lisan  dan

tulis.

Memuat gambar yang

menunjukkan
membuat suatu karya
dari bahan yang tersedia
di kelas.

Memuat gambar yang
menyatakan perasaannya
dalam gambar, seni,
bentuk-bentuk
komunikasi lisan dan

tulis.

Mandiri

Mendeskripsikan sikap
dan perilaku yang
melakukan sendiri tugas
kelas yang  menjadi
tanggung jawabnya.

Mendeskripsikan sikap
dan perilaku yang
tidak mudah

Memuat gambar yang
menunjukkan  siswa
melakukan sendiri tugas
kelas yang menjadi
tanggung jawabnya.

Memuat gambar yang
menunjukkan  tidak
mudah  bergantung
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bergantung pada orang

lain.

pada orang lain.

8. Demokratis Mendeskripsikan sikap Memuat gambar yang
seseorang yang menunjukkan
membiasakan diri bermusyawarah dengan
bermusyawarah  dengan teman-teman.
teman-teman.

9. Rasa ingin tahu Memuat deskripsi Memuat gambar
tentang orang yang orang yang bertanya
bertanya atau membaca atau membaca sumber
sumber di luar buku teks di luar buku teks tentang
tentang materi  yang materi  yang terkait
terkait dengan pelajaran. dengan pelajaran.
Mendeskripsikan sikap Memuat gambar
dan perilaku yang orang yang berupaya
berupaya untuk untuk  mengetahui
mengetahui lebih lebih mendalam
mendalam  mengenai mengenai sesuatu.
sesuatu.

10. | Semangat kebangsaan Memuat deskripsi Memuat gambar yang

yang menggambarkan
cara berpikir yang
lebih  mementingkan
kepentingan  bangsa
dan negara.

Memuat deskripsi
yang menggambarkan
cara bertindak yang
lebih  mementingkan
kepentingan  bangsa

dan negara.

menunjukkan  cara
berpikir yang lebih
mementingkan
kepentingan  bangsa
dan negara.

Memuat gambar yang
menunjukkan cara
bertindak yang lebih
mementingkan
kepentingan  bangsa

dan negara.
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Memuat kata Yyang
menunjukkan cara
berwawasan yang
lebih  mementingkan

kepentingan  bangsa

Memuat gambar yang
menunjukkan  cara
berwawasan yang
lebih  mementingkan

kepentingan  bangsa

dan negara. dan negara.

11. | Cinta Tanah Air Memuat deskripsi Memuat gambar yang

yang menunjukkan menunjukkan  rasa
rasa kagum terhadap kagum terhadap
keragaman hasil-hasil keragaman hasil-hasil
pertanian, perikanan, pertanian, perikanan,
flora, dan  fauna flora, dan fauna
Indonesia. Indonesia.
Memuat deskripsi Memuat gambar
sikap yang sikap yang
menunjukkan rasa menunjukkan  rasa
bangga terhadap bangga terhadap
kekayaan budaya dan kekayaan budaya dan
seni di Indonesia. seni di Indonesia.

12. | Menghargai prestasi Mendeskripsikan sikap Memuat gambar yang
dan perilaku seseorang menunjukkan  sikap
dalam mengapresiasi dan perilaku yang
keberhasilan atau memberikan apresiasi
prestasi orang lain. terhadap keberhasilan

. Memuat kata “terima atau prestasi orang
kasih” sebagai upaya lain.
untuk menghargai jasa
orang lain.
13. | Bersahabat/komunikatif Memuat deskripsi Memuat gambar

tentang orang Yyang

tentang orang yang
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berkomunikasi dan
berinteraksi secara
efektif dan santun.
Mendeskripsikan rasa
senang akan Kkerja
sama dengan orang
lain.
Mendeskripsikan rasa
senang akan berteman

dengan orang lain.

berkomunikasi  dan
berinteraksi  secara
efektif dan santun.

Memuat gambar
orang Yyang senang
akan  kerja sama
dengan orang lain.

Memuat gambar
orang Yyang senang
akan berteman

dengan orang lain.

14.

Cinta damai

Memuat deskripsi
mengenai orang yang
berani menentang atau
mengoreksi  perilaku
orang lain yang tidak
terpuji.

Memuat deskripsi
mengenai orang yang

mendamaikan teman

yang sedang
berselisih.
Memuat deskripsi

yang menggambarkan
suasana nyaman,

tentram, harmonis.

Memuat gambar anak
yang bermain tanpa
melakukan kekerasan.
Memuat gambar anak
yang melerai
temannya yang
sedang berselisih.

Memuat gambar yang

menunjukkan suasana

yang nyaman,
tentram, dan
harmonis.

15.

Gemar membaca

Mendeskripsikan sikap
dan perilaku yang
menunjukkan  siswa

membaca buku dan

Memuat gambar yang
menunjukkan  siswa
membaca buku dan

tulisan yang terkait
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tulisan yang terkait

dengan mata pelajaran.

dengan mata

pelajaran.

16. | Peduli lingkungan Mendeskripsikan sikap Memuat gambar yang
dan perilaku yang menunjukkan
menunjukkan menjaga menjaga kebersihan
kebersihan dan dan keindahan
keindahan lingkungan lingkungan sekolah.
sekolah.

17. | Peduli sosial Mendeskripsikan sikap Memuat gambar yang
dan perilaku yang menunjukkan orang
menunjukkan  orang membantu teman
membantu teman yang yang sedang
sedang  memerlukan memerlukan bantuan.
bantuan. Memuat gambar yang
Memuat deskripsi menunjukkan
yang menunjukkan perilaku  seseorang
perilaku seseorang dalam mengikuti
dalam mengikuti berbagai kegiatan
berbagai kegiatan sosial.
sosial.

18. | Tanggung jawab Memuat deskripsi Memuat gambar

tentang orang yang
melaksanakan  tugas
dan kewajibannya
tanpa disuruh orang
lain.

Mendeskripsikan sikap
dan perilaku yang
berani  menanggung

resiko atau akibat dari

tentang orang yang
melaksanakan tugas
dan kewajibannya
tanpa disuruh orang
lain.

Memuat gambar
orang yang bersedia
mengakui

kesalahannya.




109

segala perbuatannya.

c. Mendeskripsikan
orang Yyang bersedia
mengakui

kesalahannya.

Sumber: Daryanto dan Darmiatun (2013, 144-150)




LAMPIRAN 4
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INDIKATOR NILAI KARAKTER DONGENG DALAM BUKU “BAHASA INDONESIA UNTUK SD DAN MI KELAS III” SDN

Judul

PANDEAN LAMPER 05 KOTA SEMARANG

No.

Nilai Karakter

Deskripsi

Halaman

buku

Paragraf

ke-

Baris

ke-

Kalimat

ke-

Bukti Kalimat

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya
orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan,
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indakan dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama,
susku, etnis,pendapat,
sikap,dan tindakan orang lain

yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan tan

peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai masalah
belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari esuatu
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yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak
bergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama
hak dan kewajibandirinya dan

orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat dan di dengar.

10.

Semangat

kebangsaan

Sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi atau

individu dan golongan
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Cinta Tanah Air

Sikap dan tindakan yang
mencerminkan rasa bangga,

setia, peduli, dan penghargaan

H yang tinggi terhadap bahasa,
budaya, ekomoni, politik, dan
sebagainya.

Menghargai Sikap terbuka terhadap prestasi

12. prestasi orang lain dan mengakui
kekurangan diri sendiri.

Bersahabat/ Sikap dan tindakan terbuka

13.| komunikatif terhadap orang lain melalui

komunikasi yang santun
Cinta damai Sikap dan perilaku yang

14. mencerminkan suasana damai,

aman, tenang, dan nyaman.
Gemar membaca | Kebiasaan menyediakan waktu
15.

khusus untuk membaca

berbagai informasi.
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16.

Peduli
lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya menjaga dan
melestarikan lingkungan

sekitar.

17.

Peduli sosial

Perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain
maupun masyarakat yang

membutuhkannya.

18.

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang
dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya
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INDIKATOR NILAI KARAKTER DONGENG PADA BUKU “BAHASA INDONESIA UNTUK SD DAN MI KELAS III” SDN

PANDEAN LAMPER 05 KOTA SEMARANG

Judul : PAK BELALANG

No.

Nilai Karakter

Deskripsi

Halaman

buku

Paragraf

ke-

Baris

ke-

Kalimat

ke-

Bukti Kalimat

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya
orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan,
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tindakan dan pekerjaan.

Sikap dan tindakan yang

menghargai perbedaan agama,

Toleransi susku, etnis,pendapat,
sikap,dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.
Tindakan yang menunjukkan

o perilaku tertib dan patuh pada
Disiplin

berbagai ketentuan tan

peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai masalah
belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

38

“Keluarga Pak Belalang hidup
miskin karena Pak Belalang tidak

bekerja”

Kreatif

Berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari
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sesuatu yang telah dimiliki.

Sikap dan perilaku yang tidak

Mandiri bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas.
Cara berfikir, bersikap, dan
_ bertindak yang menilai sama
8. Demokratis . o
hak dan kewajibandirinya dan
orang lain.
39 “Orang-orang Yyang kehilangan
barang itu bertanya kepada Pak
Sikap dan tindakan yang selalu Belalane®
clalan
berupaya untuk mengetahui s
9. | Rasaingintahu | lebih mendalam dan meluas 39 “Pak Belalang pun dipanggil
dari sesuatu yang dipelajarinya, Baginda Raja ke istana dan
dilihat dan di dengar.
J disuruh menebak benda yang ada
dalam genggaman Baginda Raja”
10.

Semangat

Sikap dan tindakan yang
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kebangsaan

menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi atau

individu dan golongan

Sikap dan tindakan yang
mencerminkan rasa bangga,

setia, peduli, dan penghargaan

11.| Cinta Tanah Air o
yang tinggi terhadap bahasa,
budaya, ekomoni, politik, dan
sebagainya.
39 12 “Pak Belalang pun dihadiahi oleh
Baginda Raja karena berhasil
_ Sikap terbuka terhadap prestasi menebak dengan tepat”
12 Menghargai _ )
: ) orang lain dan mengakui
prestasi o o
kekurangan diri sendiri.
40 3 “Orang-orang yang meminta

bantuan memberi imbalan kepada
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Pak Belalang”

13.

Bersahabat/

komunikatif

Sikap dan tindakan terbuka
terhadap orang lain melalui

komunikasi yang santun

14.

Cinta damai

Sikap dan perilaku yang
mencerminkan suasana damai,

aman, tenang, dan nyaman.

15.

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu
khusus untuk membaca

berbagai informasi.

Sikap dan tindakan yang selalu

berupaya menjaga dan

Peduli _ _
16. , melestarikan lingkungan
lingkungan _
sekitar.
17.|  peduli sosial | " ¢'ouatan yang mencerminkan

kepedulian terhadap orang lain
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maupun masyarakat yang

membutuhkannya.

18.

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang
dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya
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INDIKATOR NILAI KARAKTER DONGENG PADA BUKU “BAHASA INDONESIA UNTUK SD DAN MI KELAS III” SDN

PANDEAN LAMPER 05 KOTA SEMARANG

Judul : BATU MENANGIS

No.

Nilai Karakter

Deskripsi

Halaman

buku

Paragraf

ke-

Baris

ke-

Kalimat

ke-

Bukti Kalimat

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

68

11

3

“Si ibu itu pun berdoa.”

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya
orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan,
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tindakan dan pekerjaan.

Sikap dan tindakan yang

menghargai perbedaan agama,

Toleransi susku, etnis,pendapat,
sikap,dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.
Tindakan yang menunjukkan

o perilaku tertib dan patuh pada

Disiplin

berbagai ketentuan tan

peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai masalah
belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

67

“Letak pasar desa itu amat jauh
sehingga mereka harus berjalan

kaki.”

Kreatif

Berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari
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sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak
bergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama
hak dan kewajibandirinya dan

orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat dan di dengar.

68

“Tak seberapa jauh, mendekati
lagi seorang pemuda dan bertanya

kepada anak gadis itu.”

10.

Semangat
kebangsaan

Sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi atau

individu dan golongan

11.

Cinta Tanah Air

Sikap dan tindakan yang
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mencerminkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa,

budaya, ekomoni, politik, dan

sebagainya.
) Sikap terbuka terhadap prestasi
Menghargai _ )
12. _ orang lain dan mengakui
prestasi o o
kekurangan diri sendiri.
Sikap dan tindakan terbuka
Bersahabat/ ) )
13. o terhadap orang lain melalui
komunikatif o
komunikasi yang santun
Sikap dan perilaku yang
14.| Cinta damai mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman.
Kebiasaan menyediakan waktu
15.| Gemar membaca | khusus untuk membaca
berbagai informasi.
16. Peduli Sikap dan tindakan yang selalu
lingkungan

berupaya menjaga dan
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melestarikan lingkungan

sekitar.

Perbuatan yang mencerminkan

kepedulian terhadap orang lain

17.| peduli sosial
maupun masyarakat yang
membutuhkannya.
Sikap dan perilaku seseorang
18. Tanggung jawab | dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya




LAMPIRAN 7

INDIKATOR NILAI KARAKTER DONGENG PADA BUKU “BAHASA INDONESIA UNTUK SD DAN MI KELAS III” SDN

PANDEAN LAMPER 05 KOTA SEMARANG

Judul : KEONG EMAS

No.

Nilai Karakter

Deskripsi

Halaman

buku

Paragraf

ke-

Baris

ke-

Kalimat

ke-

Bukti Kalimat

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya
orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan,

91

10

Sang putri pun tak dapat lagi
menjelma menjadi keong emas.

Sebenarnya, sang putri itu adalah
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tindakan dan pekerjaan.

Galuh Candra Kirana, yang tak
lain ialah istri Panji Asmara

Bangun.

Sikap dan tindakan yang

menghargai perbedaan agama,

Toleransi susku, etnis,pendapat,
sikap,dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.
Tindakan yang menunjukkan

o perilaku tertib dan patuh pada

Disiplin

berbagai ketentuan tan

peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai masalah
belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

89

“Pekerjaan sehari-hari janda itu
ialah mencari kayu bakar di hutan
untuk dijual di pasar yang ada di

desa itu.”
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90 1-4 1-2 “Keesokan harinya, si ibu dan
anaknya itu kembali menekuni
pekerjaan  sehari-hari  masing-
masing.”

Berpikir dan melakukan
_ sesuatu untuk menghasilkan
Kreatif ) _
cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.
_ ) _ 90 3-4 4 “Putri  itu  kemudian  mulai
Sikap dan perilaku yang tidak
Mandiri bergantung pada orang lain membersihkan rumah  dan
dalam menyelesaikan tugas. memasak.”
Cara berfikir, bersikap, dan
) bertindak yang menilai sama
Demokratis

hak dan kewajibandirinya dan

orang lain.
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Sikap dan tindakan yang selalu

berupaya untuk mengetahui

90

90

3-7

3-5

“Joko, apakah kamu tadi yang

memasaknya?” tanya ibu itu.

“Oleh karena penasaran, suatu

hari mereka berangkat bekerja,

9. | Rasaingintahu | lebih mendalam dan meluas tetapi tidak langsung beranjak
dari sesuatu yang dipelajarinya, pergi. Mereka mengintip dahulu
dilihat dan di dengar ke dalam rumah. Joko Lelono dan

ibunya ingin tahu, siapa yang
telah berbaik hati memasakkan
untuk mereka.”
Sikap dan tindakan yang
10. Semangat menempatkan kepentingan
kebangsaan bangsa dan negara di atas

kepentingan pribadi atau
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individu dan golongan

Sikap dan tindakan yang
mencerminkan rasa bangga,

setia, peduli, dan penghargaan

11.| Cinta Tanah Air o
yang tinggi terhadap bahasa,
budaya, ekomoni, politik, dan
sebagainya.

90 2-3 “Joko berkata kepada ibunya
bahwa hari ini ia hanya
mendapatkan seekor keong emas.

_ _ Ibunya pun maklum akan hal itu.”
) Sikap terbuka terhadap prestasi
Menghargai ] )
12. ] orang lain dan mengakui
prestasi o o
kekurangan diri sendiri. 90 3 “Bu, karena hidangan ini masih

hangat dan kelihatannya disiapkan
untuk kita, bagaimana kalau kita

santap bersama?” ajak Joko
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91

11

1-3

Lelono.

“Oleh karena kebaikan sang janda
yang telah  mempertemukan
mereka, ia diajak kembali ke
kerajaan dan menjadi pelayan

setianya.”

13.

Bersahabat/

komunikatif

Sikap dan tindakan terbuka
terhadap orang lain melalui

komunikasi yang santun

14.

Cinta damai

Sikap dan perilaku yang
mencerminkan suasana damai,

aman, tenang, dan nyaman.

15.

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu
khusus untuk membaca

berbagai informasi.
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Sikap dan tindakan yang selalu

berupaya menjaga dan

Peduli _ ]
16. ) melestarikan lingkungan
lingkungan ]
sekitar.
Perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain
17.| peduli sosial P P ’
maupun masyarakat yang
membutuhkannya.
89 “Sebaiknya aku pulang saja dari
Sikap dan perilaku seseorang pada nanti kelamaan di jalan.
18.| Tanggung jawab | dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya

Kasihan ibu, pasti menunggu di

rumabh,” batin Joko Lelono.
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LAMPIRAN 8

Pak Belalang
(Cerita Melayu)

Dahulu kala, di sebuah negeri yang jauh hidup seorang laki-laki
bernama Pak Belalang. la mempunyai seorang anak bernama Belalang.
Keluarga Pak Belalang hidup miskin karena Pak Belalang tidak bekerja.

Pada suatu hari, Pak Belalang mempunyai sebuah ide, ia menyuruh
anaknya menyembunyikan barang-barang milik orang lain. Orang-orang
yang kehilangan barang itu bertanya kepada Pak Belalang. Tentu saja
tebakan Pak Belalang selalu tepat karena dia tahu dimana barang itu
berada. Oleh karena itu, Pak Belalang menjadi terkenal sebagai ahli
nujum.

Keahlian Pak Belalang ini didengar oleh Baginda Raja. Pak
Belalang pun dipanggil Baginda Raja ke istana dan disuruh menebak
benda yang ada dalam genggaman Baginda Raja. Tentu saja Pak Belalang
bingung, keringatnya mengucur di sekujur tubuhnya. la kemudian
menangis sambil menyebut nama anaknya " Belalang...Belalang".
Baginda Raja senang karena benda yang ada dalam gengamannya dapat
ditebak dengan tepat oleh Pak Belalang. Pak Belalang keheranan,
kemudian Baginda Raja berkata " Kamu tepat sekali. Lihatlah apa yang
ada di gengamanku ... seekor belalang." Pada saat itu kebetulan Baginda
Raja menggenggam belalang. Pak Belalang pun dihadiahi oleh Baginda
Raja karena berhasil menebak dengan tepat.

Begitu seterusnya, setiap kali diminta menebak barang yang hilang
secara kebetulan dapat ditebak oleh Pak Belalang. Orang-orang yang
meminta bantuan memberi imbalan kepada Pak Belalang. Oleh karena itu
ia hidup kaya. Walaupun kaya, hidup Pak Belalang tidak tenang, la pun

membakar rumah beserta isinya.
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Ketika utusan Baginda Raja datang, Pak Belalang pura-pura sakit
dan mengatakan kalau ia sudah tidak dapat meramal lagi kerena buku-

buku ramalannya sudah hilang.
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LAMPIRAN 9

Batu Menangis
(Cerita Kalimantan)

Di sebuah bukit yang jauh dari desa, di daerah Kalimantan,
hiduplah seorang janda miskin dan seorang anak gadisnya. Anak gadis
janda itu cantik jelita. Namun sayang, ia mempunyai perilaku yang buruk.

Gadis itu amat pemalas, tak pernah membantu ibunya melakukan
pekerjaan rumah. Selain pemalas, anak gadis itu juga manja sekali. Segala
permintaannya harus dikabulkan tanpa mempedulikan keadaan ibunya
yang miskin, yang setiap hari harus membanting tulang untuk mencari
makan.

Pada suatu hari, anak gadis itu diajak ibunya turun ke desa untuk
berbelanja. Letak pasar desa itu amat jauh sehingga mereka harus berjalan
kaki. Anak gadis itu berjalan melenggang dengan memakai pakaian bagus
dan bersolek agar orang di jalan yang melihatnya nanti akan mengagumi
kecantikannya. Sementara itu, ibunya berjalan di belakang sambil
membawa keranjang dengan pakaian yang sangat dekil. Orang-orang di
sepanjang jalan yang dilewati tidak mengetahui bahwa kedua perempuan
yang berjalan itu adalah ibu dan anak.

Ketika mereka mulai memasuki desa, orang-orang desa
memandangi mereka. Orang-orang desa begitu terpesona melihat
kecantikan gadis itu, terutama para pemuda desa. Di antara orang yang
melihatnya itu, seorang pemuda mendekati dan bertanya kepada gadis itu.
“Hai, Gadis Cantik. Apakah yang berjalan di belakangmu itu ibumu?”

“Bukan,” katanya dengan angkuh. “Ia adalah pembantuku.”

Kedua ibu dan anak itu kemudian meneruskan perjalanan. Tak
seberapa jauh, mendekati lagi seorang pemuda dan bertanya kepada anak

gadis itu.
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“Hai, Manis. Apakah yang berjalan di belakangmu itu ibumu?”

“Bukan, bukan,” jawab gadis itu dengan mendongakkan kepalanya.

“la adalah budakku!”

Begitulah setiap gadis itu bertemu dengan seseorang di sepanjang
jalan yang menanyakan perihal ibunya, selalu jawabannya seperti itu.
Ibunya ia katakan sebagai pembantu atau budaknya.

Mulanya, mendengar jawaban putrinya yang durhaka, si ibu masih
dapat menahan diri. Namun, setelah berulang kali didengarnya jawaban
yang sama, akhirnya si ibu yang malang itu tidak dapat menahan diri. Si
ibu itu pun berdoa.

“Ya Tuhan, hamba tidak kuat menahan hinaan ini. Anak kandung
hamba begitu tega memperlakukan diri hamba sedemikian rupa. Ya
Tuhan, hukumlah anak durhaka ini. Hukumlah dia ...!”

Atas kekuasaan Tuhan, perlahan-lahan tubuh gadis durhaka itu
berubah menjadi batu. Perubahan itu dimulai dari kaki. Ketika perubahan
itu telah mencapai setengah badan, anak itu menangis dan memohon
ampun kepada ibunya.

“Oh, ibu ... ibu ... Ampunilah saya, ampunilah kedurhakaan
anakmu selama ini. Anak gadis itu terus meratap dan menangis memohon
ampun kepada ibunya. Akan tetapi, semuanya terlambat.

Seluruh tubuh gadis itu akhirnya berubah menjadi batu. Sekalipun
menjadi batu, orang dapat melihat bahwa kedua matanya masih
menitikkan air mata, seperti sedang menangis. Oleh karena itu, batu yang
berasal dari gadis yang mendapat kutukan ibunya itu disebut dengan “Batu
Menangis”.

Demikianlah cerita yang berbentuk legenda ini. Masyarakat
setempat sangat mempercayai bahwa cerita itu benarbenar pernah terjadi.
Barang siapa mendurhakai ibu kandung yang telah melahirkan dan
membesarkannya, pasti akan mendapat hukuman dari Tuhan Yang Maha
Esa.
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LAMPIRAN 10

Keong Emas

Di sebuah desa yang terletak di pinggir hutan hidup seorang janda
dan anak lelakinya. Pekerjaan sehari-hari janda itu ialah mencari kayu
bakar di hutan untuk dijual di pasar yang ada di desa itu. Anaknya yang
bernama Joko Lelono, pekerjaan sehari-harinya mencari ikan di sungai
yang mengalir tak jauh dari rumahnya.

Pada suatu hari, ketika Joko Lelono pergi memancing ikan di
sungai. Hingga sehari penuh, tak satu pun ikan yang mau menyentuh
kailnya. “Ah ... malang benar nasibku hari ini. Hampir petang, tapi tak satu
pun ikan yang kudapat,” kata Joko Lelono dalam hati. “Sebaiknya aku
pulang saja daripada nanti kelamaan di jalan. Kasihan ibu, pasti menunggu
di rumah,” batin Joko Lelono.

Ketika mengemasi peralatannya, tiba-tiba ia melihat sebuah benda
kuning keemasan yang bergerak-gerak menuju ke arahnya. la mengamati
benda itu. Ternyata, seekor keong emas. Dipungutnya binatang itu dan
dimasukkan ke tempat ikan. Joko pun kemudian pulang ke rumah.
Sesampai di rumah, keong emas itu dimasukkan ke tempayan. Joko
berkata kepada ibunya bahwa hari ini ia hanya mendapatkan seekor keong
emas. Ibunya pun maklum akan hal itu.

Keesokan harinya, si ibu dan anaknya itu kembali menekuni
pekerjaan sehari-hari masing-masing. Si ibu berangkat mencari kayu
bakar, sedangkan Joko Lelono mencari ikan di sungai. Ketika pulang sore
harinya, mereka terkejut oleh hidangan lezat yang telah tersaji di atas meja
makan.

“Joko, apakah kamu tadi yang memasaknya?” tanya ibu itu.

“Tidak, Bu. Setelah ibu berangkat itu, aku juga segera berangkat ke
sungai,” jawab Joko Lelono.

“Jadi, siapa yang memasak makanan sebanyak ini?” tanya si ibu

tak mengerti.
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“Bu, karena hidangan ini masih hangat dan kelihatannya disiapkan
untuk kita, bagaimana kalau kita santap bersama?”’ ajak Joko Lelono.

“Baik juga usulmu,” kata ibu.

Akhirnya, malam itu mereka menyantap makanan yang lezat dan
setelah itu tertidur pulas. Kejadian tersebut terulang sampai beberapa kali.
Oleh karena penasaran, suatu hari mereka berangkat bekerja, tetapi tidak
langsung beranjak pergi. Mereka mengintip dahulu ke dalam rumah. Joko
Lelono dan ibunya ingin tahu, siapa yang telah berbaik hati memasakkan
untuk mereka.

Sungguh, kejadian yang menakjubkan. Dari tempayan tempat
tinggal keong emas itu muncul seorang putri yang sangat cantik. la turun
dari tempayan. Putri itu kemudian mulai membersihkan rumah dan
memasak. Melihat hal itu, Joko Lelono dan ibunya segera membuka pintu.
Mendengar pintu dibuka, sang putri segera berlari ke arah tempayan.
Namun, ia kalah cepat dengan Joko Lelono yang segera memecah
tempayan itu. Sang putri pun tak dapat lagi menjelma menjadi keong
emas. Sebenarnya, sang putri itu adalah Galuh Candra Kirana, yang tak
lain ialah istri Panji Asmara Bangun.

Melihat Galuh Candra Kirana, Joko Lelono pun memeluk sang
putri itu erat-erat karena dialah yang selama ini dicaricarinya. Joko Lelono
sebenarnya bukan anak kandung janda itu. la adalah Panji Asmara Bangun
yang hidup menumpang pada seorang janda dalam perjalanannya mencari
Putri Candra Kirana.

Oleh karena kebaikan sang janda yang telah mempertemukan
mereka, ia diajak kembali ke kerajaan dan menjadi pelayan setianya.
Akhirnya, mereka pun hidup bahagia di kerajaan.
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LAMPIRAN 11

Foto kegiatan wawancara dengan wali kelas I11
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Foto kegiatan wawancara dengan wali kelas 111

Foto kegiatan wawancara dengan wali kelas I11
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